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ABSTRAK 
 
Muhamad Mudzakir Rois (131211044). Pengaruh Program Siaran Lantunan 
Sholawat Habib Syech pada radio Alhidayah terhadap religiusitas pendengar 
di Klaten, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 2018 
Penelitian ini menghubungkan pengaruh program Lantunan Sholawat Habib 
Syekh terhadap religiusitas pendengar. Mengingat Radio Al Hidayah FM 
merupakan salah satu bentuk dari perkembangan radio sebagai  media dakwah 
yang memiliki peran dan kedudukan sebagai penunjang tercapainya tujuan 
dakwah. Terutama dalam penentuan strategi dakwah yang memiliki azas 
efektifitas dan efisiensi, peranan media dakwah menjadi sangat penting. Media 
dakwah mempunyai peranan atau kedudukan yang sama dibanding yang lain, 
seperti metode dakwah, objek dakwah dan sebagainya. Maka dari itu penulis 
ingin mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebuah penelitian ini. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini 
adalah mengolah data hasil penelitian dengan menggunakan statistic. Adapun 
populasi dari penelitian ini adalah seluruh pendengar Al Hidayah FM yang 
berada di Klaten yang berjumlah 239 pendengar. Sampel yang digunakan 
berjumlah 70 responden. Teknik pengambilan sampel dengan cara acak. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode kuesioner dan studi pustaka. Analisis 
data menggunakan aplikasi SPSS regresi linier. 
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif 
signifikan dari program siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al 
Hidayah FM terhadap religiusitas pendengar di Kabupaten Klaten. Dan 
penelitian ini telah membuktikan bahwa siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh 
di Radio Al Hidayah FM memiliki andil dalam mempengaruhi religiusitas 
masyarakat disamping factor-faktor lainnya, maka disarankan untuk lebih 
meningkatkan kualitas siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh. 
 
Kata Kunci: Radio, Media Dakwah, Religiusitas Pendengar, pendengar radio, 
Klaten 
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ABSTRACT 
 
Muhamad Mudzakir Rois (131211044). The Influence of Sholawat Habib 
Syech's Broadcast Broadcast Program on Alhidayah radio on the religiosity 
 of listeners in Klaten. Thesis majoring in Communication and Islamic 
Broadcasting Faculty of Ushuluddin and Da'wah of State Islamic Institute of 
Surakarta.2018 
 
 This study connects the influence of liste the Lantunan Sholawat Habib 
Shaykh program on the listeners' religiousity. Considering Al Hidayah FM Radio 
is one form of radio development as a da'wah media that has a role and position 
as a support for achieving the objectives of da'wah. Especially in determining the 
da'wah strategy that has the principle of effectiveness and efficiency, the role of 
the da'wah media is very important. Da'wah media has the same role or position 
compared to others, such as the method of da'wah, objects of da'wah and so on. 
Therefore the writer wants to raise these issues into a research. 
 
 This study uses a quantitative approach. This type of research is to 
process research data using statistics. The population of this study is all listeners 
of Al Hidayah FM in Klaten, amounting to 239 listeners. The sample used was 70 
respondents. The sampling technique is random. Data collection techniques using 
questionnaires and literature studies. Data analysis using SPSS linear regression 
application. 
 
 The conclusion of this study is that there is a significant positive effect 
from the broadcast of Lantunan Sholawat Habib Syekh on Al Hidayah FM Radio 
on the of religiousity listeners in Klaten Regency. And this research has proven 
that the broadcast of Lantunan Sholawat Habib Syekh on Al Hidayah FM Radio 
has a positive contributed in influencing the religiosity in addition to other 
factors, it is advisable to further improve the quality of the broadcasts of 
Lantunan Sholawat Habib Syekh. 
 
Keywords: Radio, Da’wah Media, Religiosity Listeners, Radio Listeners, Klaten. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Khalayak di seluruh dunia akrab dengan teknologi radio hingga kini. 
Teknologi komunikasi temuan Marconi beberapa abad lalu ini, sekarang menjadi 
instrumen media komunikasi massa. Unsur produksi pesan radio sendiri berupa 
suara, dengan teknologi audio yang menjadi tonggaknya. Masyarakat Indonesia 
juga sangat akrab dengan teknologi radio. Bahkan, informasi kemerdekaan 
Republik Indonesia, bisa tersebar ke penjuru negeri, karena memanfaatkan radio. 
Hingga kini, konsumsi informasi dan hiburan masyarakat lewat radio masih cukup 
tinggi. Mayoritas warga pasti mempunyai radio sebagai media informasi dan 
hiburan. (Fauzi, 2014:4) 
Berbagai hasil penelitian menunjukan bukti empiris relasi positif radio dan 
khalayak. Pada 2007, data penelitian kuantitatif yang dilakukan AC Nielsen di 
tujuh kota besar Indonesia menunjukkan, rata-rata pendengar menghabiskan tiga 
jam per hari untuk mendengar konten siaran radio konvensional. Penelitian ini 
menunjukkan, masyarakat membutuhkan teknologi radio konvensional di tengah 
gempuran instrumen media komunikasi massa yang lebih modern (televisi, 
internet sebagai media baru). Temuan tersebut juga mengindikasikan, masih 
kukuhnya keberadaan radio konvensional sebagai media komunikasi masih di 
butuhkan. (Kurniasari, 2015:2) 
 
 
xxii 
 
 Sampai akhir dekade 1980-an dalam penelitian Dewi pada tahun 2004, 
masih dapat disaksikan betapa kegandrungan masyarakat Indonesia terhadap 
siaran Radio masih sangat tinggi. Beberapa program siaran radio seperti 
sandiwara radio, pertandingan bulutangkis tingkat internasional di RRI pusat, 
hingga siaran pertandingan sepakbola Liga Galatama dan Perserikatan yang juga 
selalu disiarkan secara live oleh stasiun RRI daerah menjadi pusat perhatian 
masyarakat pendengar Radio. Baru pada awal 1990-an ketika stasiun televisi 
swasta bermunculan menyajikan alternatif siaran yang lebih menarik.  
Beberapa inovasi dan strategi kreatif yang dilakukan oleh para penggiat 
radio, media radio ini kini mampu kembali menyapa konsumennya yang masih 
tersisa. Menggunakan kecepatan informasi yang dipunyai radio, para 
pekerja/karyawan dan pelajar di beberapa kota besar tetap menikmati siaran radio. 
Mengacu pada hasil survei yang dilakukan oleh lembaga MARS Indonesia di 8 
kota (Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Makassar, Balikpapan, 
Palembang) yang termuat dalam penelitian yang berjudul “Perilaku belanja 
Konsumen Indonesia 2009” diketahui bahwa jumlah konsumen radio secara total 
masih sekitar 37%. Semarang menjadi kota yang warganya paling suka 
mendengar siaran radio, disusul kemudian Palembang dan Surabaya. Sebaliknya, 
kota yang warganya paling banyak meninggalkan siaran radio yaitu Balikpapan 
dan Medan. Karakteristik pendengar radio yang masih setia tersebut mayoritas 
berasal dari kelompok usia muda (18-25 tahun) dengan strata sosial ekonomi 
(SSE) kategori B, yaitu yang pengeluaran bulanannya dibawah RP. 2.500.000 
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hingga RP. 1.250.000. (http://detiker.com/sales-marketing/advertising/advertising-
survey-pendengar-radio-2009.html) 
 Dibandingkan dengan media komunikasi massa lain seperti televisi, biaya 
penyelenggaranan siaran radio jauh lebih murah dengan kemampuan jangkauan 
daerah yang sama luasnya. Keunggulan lain dengan media radio ini yaitu 
kemampuan untuk menstimulasi imajinasi pendengar dan fleksibilitasnya dalam 
penyajian informasi dengan ragam bentuk sajian seperti dramatisasi, diskusi, 
ceramah atau dialog. Prinsip utama siaran radio yaitu visualisasi, yakni 
berkontemplasi, berimajinasi, membayangkan “berbicara kepada seorang 
konsumen yang duduk didepan kita” (Romli, 2009: 21). 
 Pendengar radio adalah orang yang mendengarkan siaran radio. Dari dasar 
niat, orang mempunyai sikap simpati dan empati kepada sebuah objek yang 
mengesankan sehingga muncul rasa suka, cinta dan menarik hati. Pendengar 
muncul karena rasa suka dan simpatinya pada sebuah acara di radio.  Simpati ini 
didasari beberapa unsur diantaranya motivasi ketertarikan pada isi siaran radio. 
Bisa dari jenis lagu, suara penyiar, sikap penyiar, atau memang merasa sebagai 
kebutuhan. (Fauzi, 2014:6) 
 Ada beberapa tipe pendengar, pertama pendengar aktif yaitu pendengar 
yang mempunyai keterlibatan langsung dengan acara. Mempunyai komukasi 
langsung atau tidak langsung dengan penyiar radio. Interaksi aktif dalam 
talkshow, kirim salam melalui berbagai media, surat, sms, telepon, YM, facebook, 
dll, sebagai ajang silaturahmi udara antar pendengar. Sebagai pendengar aktif 
yang tidak kalah penting mau ikut monitor dan memberikan kritik demi perbaikan 
 
 
xxiv 
 
dan perkembangan siaran maupun radio. Kedua pendengar pasif, jumlahnya tidak 
terbatas dan sulit untuk mendeteksi pendengar pasif, yaitu mereka yang hanya 
mendengarkan dan tidak berinteraksi langsung dengan penyiar. 
 Pendengar aktif maupun pendengar pasif merupakan kekayaan bagi 
sebuah radio. Apalagi mereka yang mengorganisir dirinya dalam sebuah 
perkumpulan atau paguyuban fans. Apabila sebuah radio siaran sudah mencapai 
target audiens dengan tepat dan benar, maka sejumlah biro periklanan akan 
mempercayainya sebagai media yang menyampaikan pesan promosi sejumlah 
produk. Apabila radio siaran sudah mampu menjadikan dirinya mitra usaha 
sejumlah agen periklanan, berarti radio sudah memperoleh sumber financial 
sebagai kendali utama gerak lajur operasional. Bahkan dapat dipastikan bahwa 
sumber finansialnya itu sangat mungkin akan dapat diproyeksikan untuk 
mencapai target yang telah ditentukan. Maka sangatlah penting bagi sebuah radio 
memiliki pendengar yang loyal atau yang sering di sebut dengan “pendengar 
setia”. Dalam psikologi konsumen radio disebut sebagai konsumen. 
 Radio merupakan media auditif (hanya bisa didengar) yang berfungsi 
sebagai media ekspresi komunikasi, informasi, pendidikan dan hiburan. Radio 
memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sehinggga radio 
menstimulasi begitu banyak suara dan berupaya menvisualisasikan suara ataupun 
informasi melalui telinga pendengar.  (Masduki, 2001: 9) Karena itu radio 
mempunyai andil yang cukup besar dalam penyiaran agama Islam kepada 
masyarakat, disamping dapat meningkatkan, menarik dan mempengaruhi 
masyarakat untuk mengamalkan ajaran agama dalam kehidupannya melalui 
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program siaran agama. Dengan kata lain siaran agama dalam radio sangat 
dimungkinkan dapat mempengaruhi perilaku keagamaan pendengar. (Fauzi, 2014 
: 19) 
 Dalam menunjang penyiaran Islam perlu diusahakan usaha-usaha yang 
cepat dan konkrit, baik dalam bentuk metode atau media yang akan dipakai untuk 
berdakwah. Untuk itu harus dimanfaatkan kemajuan teknologi komunikasi agar 
mencapai hasil yang lebih baik. Peranan radio sebagai media penyiaran Islam 
dipandang penting, karena peminat radio secara umum nomor dua terbanyak 
setelah televisi. Radio sebagai media komunikasi memiliki daya guna yang tinggi 
bagi pendengar, apalagi dengan siaran yang mengandung unsur agama yang 
banyak memberikan manfaat bagi pendengar terutama dalam pemenuhan 
kebutuhan rohani mereka. (Aep Kusnawan, 2004 : 51) 
Di era modern ini, kapan saja dan dengan berbagai cara orang dapat 
belajar agama. Masyarakat tidak hanya mengandalkan ulama sebagai sumber 
untuk mendapatkan ilmu keagamaan. Cara lain yang dilakukan masyarakat dalam 
belajar agama seperti sekarang ini adalah dengan memanfaatkan televisi, radio, 
surat kabar,  hand phone, video, buku, dan majalah. Bahkan sekarang internet 
menjadi media yang mudah dan praktis untuk mengetahui berbagai persoalan 
keagamaan. Modernisasi, menurut Anthony Giddens (1990 : 39) merupakan 
sebuah keharusan yang tidak bisa  
ditolak kehadirannya. Modernisasi menjadi bagian dari perjalanan waktu dan 
ruang yang harus dilalui oleh semua manusia. Kita hanya bisa menyesuaikan dan 
mengikuti perkembangan, perubahan yang terjadi. Konsekuensi dari perubahan 
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tersebut adalah pola pikir, sikap, mentalitas, dan perilaku umat hendaknya dirubah 
mengikuti perkembangan zaman yang ada, termasuk menjalankan ajaran agama. 
Religiusitas kehidupan yaitu sebuah aturan-aturan atau kewajiban manusia 
untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah dan alam sekitarnya. Religiusitas 
merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, karena manusia memiliki 
berbagai aspek kehidupan yang mereka perankan dan akan di pertanggung 
jawabkan saat di akhirat nanti. Jadi kegiatan religius bukan hanya saat beribadah 
saja, tetapi pada aktivitas sehari-hari yang berhubungan dengan batin. Dari sinilah 
kita bisa melihat bahwa tingkat religiusitas seseorang tidak hanya terlihat dari 
spiritualitas individu, tetapi juga dari kehidupan sehari-hari. Kesadaran beragama 
adalah segi agama yang terasa di dalam pikiran dan dapat diuji melalui intropeksi 
atau dapat dikatakan sebagai aspek mental dari aktivitas agama. Sedangkan 
pengalaman beragama adalah unsur perasaan dalam kesadaran beragama yaitu 
perasaan yang membawa kepada keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan. Ada 
tiga dimensi dalam Islam untuk mengukur religiusitas yaitu akidah (keyakinan), 
syariah (praktek agama), dan akhlak (pengalaman dari akidah dan syariah). 
(Farihah, 2014) 
Media radio dianggap sebagai media komunikasi yang efektif karena 
memiliki daya tarik tersendiri. Perbedaan jarak dan tempat bukan lagi penghalang 
bagi berlangsungnya proses komunikasi, apalagi di era yang informatif seperti 
sekarang ini. 
Al Hidayah FM termasuk dalam kategori radio komersial. Sementara itu, 
trend yang berkembang pada institusi radio sendiri masih berkutat pada radio 
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publik, swasta, dan komunitas. Persaingan  di  industri  media  radio  siaran  yang  
begitu  ketat  dimana  semakin  banyaknya  jumlah  radio  yang  ada  
menyebabkan  setiap  perusahaan  ini  harus menempatkan orientasi pada minat 
konsumen, dalam hal ini pendengar sebagai tujuan utamanya. 
Radio Al Hidayah FM merupakan salah satu radio siaran swasta yang ada 
di Surakarta memiliki berbagai program acara yang bervariasi. Kajian On Air 
adalah salah satu program acara Al Hidayah FM yang dikemas dengan sangat 
menarik. Di program acara ini para pendengar bisa bertanya kepada narasumber 
secara langsung. Kajian On Air terdiri dari beberapa tema kajian, antara lain 
1. Halaqoh Fiqih dengan nara sumber Habib Umar bin Husain Assegaf. 
2. Aqidah Islamiyah dengan nara sumber Habib Alwi bin Alwi Al-Habsyi. 
3. Siroh Nabawi dengan nara sumber Habib Abu Bakar Fahmi Assegaf. 
Dengan hadirnya program acara Kajian On Air ini, diharapkan para pendengar 
dapat mengajukan pertanyaan secara langsung dengan nara sumber yang 
bersangkutan tentang permasalahan yang dihadapi sesuai dengan tema yang 
disajikan. 
Al Hidayah FM juga mempersembahkan program acara Kajian Bersama 
Para Kyai. Program acara ini hadir ditengah-tengah masyarakat atau para sahabat 
pendengar dengan mengangkat tema berikut : fiqih islam, kajian kitab Al Hikam 
dan kajian tafsir Al Qur’an kitab Muroh Labid. Kemudian sebagai nara sumber 
program acara ini adalah KH. Abdullah Sa’ad untuk tema kajian Fiqih Islam 
dan KH. Imron Jamil untuk tema kajian Kitab Al Hikam dan Kajian Tafsir Al 
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Qur’an Kitab Muroh Labid. Dengan hadir nya program acara ini diharapkan dapat 
meningkatkan ilmu pengetahuan islam bagu para sahabat pendengar /masyarakat. 
Selamat Pagi Sahabat adalah program acara yang menyajikan musik pop 
religi dan nasyid. Program acara ini dimulai dari pukul 07.00 WIB sampai 08.30 
WIB. 
Program acara ini diperuntukkan para pendengar sebelum beraktivitas bisa 
mendengarkan sekaligus request lagu favorit agar lebih semangat dalam 
melakukan aktivitasnya. Pembawa acara dalam program ini membawakan dengan 
cara yang santai namun tetap sopan. 
Adapula program siaran radio Al Hidayah yaitu lantunan sholawat Habib 
Syekh. Program ini dihadirkan di tengah-tengah masyarakat dengan menyajikan 
lantunan-lantunan sholawat dari Habib Syekh. Program ini juga menjadi 
tempatnya para pecinta sholawat untuk menjalin persatuan dan kesatuan, dengan 
cara mengirim salam dan request lagu sholawat Habib Syekh. Pencinta sholawat 
merupakan sekelompok orang yang gemar mendengarkan lantunan sholawat. Bagi 
para pendengar yang ingin bergabung bisa setiap hari Rabu s/d Jum’at di 87.6 Al-
Hidayah FM. Sesi Pertama : Jam 12.00 – 14.00 WIB. Sesi Kedua : Jam 14.00 – 
15.00 WIB. 
 Pada program acara Lantunan Sholawat Habib Syekh inilah memiliki 
pedengar yang jumlahnya besar dibanding program yang lain. Jumlah tersebut 
dikarenakan banyak komunitas pecinta sholawat yang tersebar dibeberapa daerah 
yang terjangkau radio Al Hidayah seperti Klaten, Sragen, Boyolali, Sukoharjo, 
Wonogiri, dan beberapa daerah lain.  Ternyata sejak awal mengudara respon dari 
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pendengar sangat positif dengan perolehan SMS yang signifikan dengan 524 
nomer pengirim sms sebagai perolehan SMS tertinggi dalam 1 kali periode siar. 
Dalam acara Lantunan Sholawat Habib Syekh bahasa yang disampaikan 
lugas, sehingga diharapkan masyarakat dapat menangkap maksud dan isi dari 
acara yang disampaikan tanpa ada kesan menggurui serta tidak menggunakan 
bahasa yang kurang dimengerti oleh masyarakat awam. Dengan kelebihan radio 
yang bisa dibawa kemana-mana dan dapat didengar dalam kondisi apapun maka 
diharapkan siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh dapat didengar tanpa harus 
mengurangi aktivitas dan meluangkan waktu untuk mengikuti siaran keagamaan. 
Alasan peneliti melakukan penelitian ini adalah karena program Lantunan 
Sholawat Habib Syekh yang diputar berisi materi keagamaan dan banyak 
masyarakat Klaten yang mendengarkan program Lantunan Sholawat Habib 
Syekh, sehingga peneliti ingin mengetahui tingkat religiusitas masyarakat muslim 
Klaten setelah mendengarkan acara tersebut. Maka dari itu penulis ingin 
mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebuah penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Program Siaran Lantunan Sholawat Habib Syech pada radio 
Alhidayah terhadap religiusitas pendengar di Klaten”. 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang tersebut 
antara lain sebagai berikut: Dikarenakan perannya sebagai media dakwah, Radio 
Al Hidayah belum memiliki data yang mendukung terkait tingkat religiusitas 
pendengar. 
C. Batasan Masalah 
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Pembatasan masalah merupakan fokus dari suatu penelitian, agar 
penelitian ini tidak terlalu meluas maka penelitian ini dibatasi melihat bagaimana 
pengaruh program siaran yang terdapat pada radio Al Hidayah khususnya 
program siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh berpengaruh terhadap religiusitas 
pendengar yang berada di wilayah Klaten khususnya yang terdaftar pada 
komunitas PERMORA (Perkumpulan Monitor Radio Al Hidayah FM). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian ini adalah: bagaimana pengaruh program siaran Lantunan 
Sholawat Habib Syech pada radio Al Hidayah FM terhadap religiusitas pendangar 
di Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: mengetahui pengaruh program 
siaran Lantunan Sholawat Habib Syech terhadap religiusitas pendengar di Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan dan pertimbangan 
dalam meningkat kinerja kegiatan progran siaran radio Al Hidayah FM agar 
memiliki manfaat yang lebih positif terhadap pendengar dari segi religi maupun 
yang lain. 
2. Manfaat Akademis 
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Untuk menerapkan teori  –  teori yang telah diterima terhadap kondisi 
yang ada di perusahaan dan kesempatan untuk menambah wawasan maupun 
pengetahuan di bidang manajemen program siaran radio. 
3. Manfaat Sosial 
Sebagai tambahan informasi bacaan bagi seluruh kalangan mengenai ilmu 
program siaran radio, khususnya dalam bidang evaluasi kualitas program dan juga 
perilaku pendengar sehingga dapat dijadikan referensi dalam melakukan 
penelitian yang sama di masa yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
 
 
A. Landasan Teori 
1. Komunikasi Massa 
a. Definisi Komunikasi Massa 
Komunikasi  massa  yaitu  komunikasi  melalui  media  cetak atau  
elektronik  dan  arti  dari  media  massa  sendiri  yaitu  sebuah media  yang  
dihasilkan  oleh  teknologi  modern.  agar  tidak  terjadi salah  persepi  
disini  akan  dibedakan  secara  jelas  perbedaan  arti massa  dalam  
komunikasi  massa  dengan  massa  dalam  arti  umum. Massa  dalam  arti  
komunikasi  massa  lebih  tertuju  kepada  si penerima  pesan,  contohnya  
kepada  khalayak,  penonton,  pemirsa. Lalu media massa dalam arti 
komunikasi massa yaitu media yang berbentuk  dalam  media  elektronik  
dan  cetak.  Dalam  proses  komunikasi  massagatekeeper  sangat  penting  
karena  proses komunikasi  massa  juga  melibatkan  unsur-unsur  
komunikasi, karena proses komunikasi massa membutuhkan peran media 
massa sebagai alat untuk menyampaikan informasi. (Permadi, 2013:19) 
Michael  W.  Gamble  dan  Teri  Kawl  Gamble  (1986) 
mendefinisikan komunikasi massa untuk semakin memperjelas apa itu  
komunikasi  massa,  mereka  mendefiniskan  menjadi  beberapa hal-hal, 
yaitu: 
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a) Komunikator  di  dalam  komunikasi  massa mengandalkan peralatan 
modern seperti surat kabar, majalah,  televisi,  film,  dan  hal  tersebut  
berguna untuk menyebarkan pesan secara tepat kepada para khalayak luas. 
b) Komunikator  didalam  komunikasi  massa  dalam menyebarkan  pesan  
bertujuan  untuk  berbagi pengertian  dengan  khalayak  umum  yang  tidak 
saling  mengenal.  Anonimitas  audience  dalam komunikasi massa inilah 
yang membedakan dengan jenis  komunikasi  lain,  karena  pengirim  dan 
penerima pesan tidak saling kenal satu sama lain. 
c) Pesan bisa di dapat dan diterima oleh banyak orang, jadi pesan tersebut 
adalah pesan milik publik. 
d) Komunikator  tidak  berasal  dari  perorangan  tetapi lembaga,  
komunikator  massa  biasanya  organisasi formal seperti jaringan, ikatan, 
atau perkumpulan. 
e) Komunikator  massa  dikontrol  oleh  gatekeeper, maksudnya  pesan-pesan  
yang  disebarkan  dikontrol oleh  sejumlah  individu  di  dalam  lembaga  
sebelum disebar  luaskan  lewat  media  massa,  contohnya seorang  
reporter,  editor  film,  penjaga  rubrik.  Hal tersebut  sangat  berbeda  
dengan  komunikasi antar pribadi, kelompok,  atau  publik  dimana  yang 
mengontrol bukan sejumlah individu. 
f) Umpan  balik  didalam  komunikasi  massa  bersifat tertunda, karena 
komunikasi yang dilakukan melalui surat kabar tidak bisa langsung 
dilakukan (delayed). 
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Maka dari itu, media massa adalah sebuah alat komunikasi yang 
bisa menyebarkan pesan secara bersamaan dan cepat kepada para 
audience.  Media  massa  memiliki  kelebihan  dibandingkan dengan  jenis  
komunikasi  lainnya  yaitu,  media  massa  bisa mengatasi  hambatan  
ruang  dan  waktu,  bahkan  media  massa mampu menyebarkan pesan 
hampir seketika pada waktu yang tak terbatas. Alaxis S. Tan (1981) 
mencoba memberikan beberapa sifat khusus  yang dimiliki oleh 
komunikasi massa. Alaxis S. Tan memberikan ciri komunikasi massa 
dengan membandingkannya dengan interpersonal communication. 
Beberapa ciri khusus yang bisa membedakan keduanya terletak pada 
penerima pesan, di awal perkembangannya  definisi  komunikasi  massa  
terletak  pada mass society sebagai audince komunikasi.  Konsep mass  
society inilah yang sering dipakai didalam lapangan sosiologi yang 
mendiskripsikan orang-orang dan institusi dalam sebuah negara industri 
maju. 
Herbert Blumer (1939) menggunakan konsep yang berasal dari 
mass  society untuk menyebut massa audience atau penerima pesan dalam  
komunikasi massa. Yang disebut penerima dalam komunikasi massa 
setidaknya memiliki tiga kategori yang pertama yaitu, heterogenitas 
sususan anggotanya yang berasal dari berbagai lapisan  masyarakat,  yang  
kedua  yaitu,  berisi  individu  yang  tidak saling  mengenal  dan  tidak  
saling  berinteraksi  satu  sama  lain,  dan yang ketiga yaitu, tidak memiliki 
pemimpin atau organisasi formal. 
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b. Efek Komunikasi Massa  
Efek  komunikasi  massa  sangat  berpengaruh  pada kehidupan  
sehari-hari  kita.   Efek  komunikasi  massa  sangat  jelas dan nyata karena 
apa  yang kita bicarakan pada kehidupan seharihari  berasal  dari  saluran  
komunikasi  massa  contohnya,  radio,  tv, dan internet. 
Menurut Keith R. Stamm dan John E. Bowes (1990) efek 
komunikasi  massa dibagi  menjadi  dua  yaitu  efek  primer  meliputi 
pemahaman  dan  perhatian  dan  efek  sekunder  meliputi  perubahan 
perilaku. (Narudin. 2013;206) 
c. Etika Komunikasi Massa  
Sebagai manusia kita hidup saling bergantung kepada orang lain.  
Di  dalam  kehidupan  bermasyarakat  terdapat  aturan-aturan atau  etika  
yang  diyakini  sebagai  tolak  ukur  dalam  sikap  dan berperiaku   untuk  
bersosialisasi  di  dalam  kelompok,  karena  di setiap  proses  
bermasyarakat  jelas  sangat  dibutuhkan  peraturan-peraturan  tertentu  
baik  itu  tertulis  atau  tidak  tertulis  agar  terjadi keharmonisan di dalam 
kehidupan. 
2. Program Siaran Radio 
2.1.Pengertian Program Siaran Radio 
Joseph R Dominick (1990) telah memperjelas pengertian program siaran. 
Menurutnya, Program siaran adalah komposisi acara siaran mulai dari pembuka 
sampai penutup. Maka, bisa disimpulkan, program siaran adalah suatu kegiatan 
dalam manajemen siaran untuk merencanakan acara siaran dan menempatkannya 
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dalam suatu jadwal acara yang bersifat bulanan, mingguan, bahkan harian (Didik 
Srihartopo, 2015: 15). 
Penting untuk diketahui, program siaran menurut Efendy disebut 
“penataan acara siaran” tidak memiliki pola yang baku. Sebab, kebijakan program 
siaran oleh elit institusi media, banyak tergantung dari sistem pemerintahan di 
mana badan radio siaran itu berada. Jadi secara tidak langsung, sistem 
pemerintahan, menjadi penentu jenis pembagian bahan siaran media elektronik di 
negara itu. 
Program siaran radio sendiri bertujuan untuk menyiarkan acara yang 
kontennya menarik bagi pendengar. Jadi, pengelola institusi media massa yang 
menggunakan instrumen radio, harus cermat dan cerdas dalam menentukan 
program siaran. Karena program siaran yang menarik banyak audiens, akan dilirik 
pengiklan komersial. Dalam konteks radio komunitas, program dengan konten 
menarik, memang tidak untuk menggaet pengiklan. Tetapi untuk mempertahankan 
pendengar yang notabene anggota komunitas, supaya setia mendengarkan setiap 
program siaran. Dengan begitu, diharapkan warga komunitas akan secara 
maksimal terpapar informasi yang bermanfaat dan kontekstual dengan kebutuhan 
komunitas. 
  
 
 
xxxvii 
 
3. Teori Radio Sebagai Media Dakwah 
a. Urgensi Dakwah  
Dakwah, seperti dikutip Ensiklopedi Islam (1993), diartikan sebagai 
“…setiap kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak, dan memanggil semua orang 
untuk beriman dan taat kepada Allah SWT sesuai dengan garis akidah, syariat dan 
akhlak Islamiah.” Dari segi etimologi bahasa, kata “dakwah” sendiri memiliki 
kata dasar (masdar) yang berasal dari kata kerja da’a – yad’u yang berarti 
panggilan, seruan atau ajakan. Adapun ilmu dakwah sendiri (ad-da’wah 
alIslamiyah) didefinisikan sebagai ilmu berisi cara-cara atau tuntunan-tuntunan 
bagaimana seharusnya menarik perhatian orang lain untuk menganut, menyetujui, 
dan/atau melaksanakan suatu ideologi/agama, pendapat atau pekerjaan tertentu. 
Da’i adalah istilah bagi juru dakwah, sementara objek dakwah disebut sebagai 
mad’u. 
Berdasarkan Al-Quran surat An-Nahl ayat 125, metode dakwah dijabarkan 
menjadi tiga, yaitu :  
1) Dakwah al-hikmah, penyampaian dakwah dengan terlebih dulu 
merumuskan tujuan serta mengenal secara benar dan mendalam sasaran 
dakwah. 
2) Dakwah bi al-mau’izah al-hasanah, mengandung arti memberi kepuasan 
kepada jiwa orang atau masyarakat yang menjadi sasaran dakwah dengan 
cara yang baik dan benar, misalnya dengan memberi nasihat, pengajaran 
dan contoh teladan yang tepat. 
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3) Dakwah mujadalah bi al-lati hiya ahsan, yaitu dakwah dengan jalan 
bertukar pikiran melalui cara-cara terbaik yang dapat dilakukan, sesuai 
dengan kondisi orang dan masyarakat yang menjadi sasaran dakwah. 
Dakwah yang dilakukan Rasulullah Muhammad s.a.w. tergolong dalam 
dakwah bi al-hal, yaitu dakwah melalui perbuatan nyata. Ini dilakukan dengan 
merintis dan mempraktikkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Dakwah semacam ini juga bisa dilakukan oleh setiap Muslim sesuai dengan 
profesi dan kemampuan masing-masing dalam segala kegiatan hidup dan 
kehidupannya. 
Dipandang dari perspektif komunikasi, dakwah merupakan salah kegiatan 
komunikasi yang bertujuan untuk menyamakan persepsi tentang Islam, 
mempromosikan moralitas Islam, dan menyebarkan petunjuk untuk mencapai 
kebahagiaan hidup ala Islam. Materi apapun bisa menjadi bahan dakwah, 
sepanjang bertitik tolak dari ajaran Islam dan kehendak untuk menjadikan Islam 
sebagai perwujudan rahmatan-lil-alami, Islam sebagai rahmat dunia. 
b. Radio di Antara Media Komunikasi Massa Lainnya : Keunggulan, 
Kelemahan, dan Tantangan yang Dihadapi  
Jawaban atas tantangan berdakwah di era globalisasi adalah dengan 
memanfaatkan fungsi media massa sebagai saluran berkomunikasi seoptimal 
mungkin. Lebih rinci dari rumusan klasik fungsi media “to educate, to inform, to 
persuade and to entertain”, masyarakat media massa sendiri, yang diwakili para 
wartawan, dalam penelitian J.W.C. Johnstone, E.J. Slawski dan W.W. Bowman 
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dari University of Illinois Press, menilai terdapat sejumlah fungsi spesifik dari 
media massa, yaitu : 
1) Alat kontrol kebijakan pemerintah, yaitu menyelidiki pernyataan 
pemerintah. 
2) Memberikan analisis dan penafsiran atas masalah-masalah rumit. 
3) Membicarakan kebijakan nasional selagi dirumuskan. 
4) Memusatkan diri pada berita yang menarik bagi seluas mungkin 
masyarakat. 
5) Membina pengetahuan dan perhatian masyarakat akan kebudayaan dan 
intelek. 
6) Hiburan dan sarana untuk bersantai. 
Dari uraian ini bisa disimpulkan bahwa berbicara mengenai fungsi media, 
para wartawan lebih menekankannya pada aspek pelayanan publik dibanding 
fungsi-fungsi lainnya. Kenyataannya memang harus diakui sangat bertolak 
belakang. Yang terlihat dan terekspos di tengah khalayak menyangkut fungsi 
media justru lebih banyak terpusat pada fungsi terakhir (Hennessy, 1981:210). 
Tapi penyimpangan hierarki fungsi ini hanya merupakan masalah kebijakan 
media dan siapa komunikator yang memegang dominasi peranan dalam lembaga, 
bukan permasalahan media itu sendiri. Penelitian Johnstone, Slawski, dan 
Bowman, menunjukkan adanya suatu konsensus di antara para pekerja media 
yang lebih menitikberatkan fungsi media pada aspek pelayanan publik. Fungsi 
tersebut dimiliki oleh setiap media massa, apapun jenisnya, media massa cetak 
maupun elektronik. 
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Medium komunikasi massa yang berkembang saat ini adalah media cetak 
dan media elektronik dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing. Studi 
literatur ini memilih memusatkan perhatian pada radio dengan sejumlah 
pertimbangan. Di antaranya pertimbangan klasik menyangkut keunggulan radio, 
seperti dirinci oleh Prof. Onong Uchjana Effendy (Effendy, 1986 : 164 – 168) sbb. 
1) Radio bersifat langsung, guna mencapai sasarannya tidak perlu mengalami 
proses yang kompleks atau rumit. Ini berbeda dengan surat kabar yang 
harus melalui proses cetak-mencetak dan distribusi jaringan pengecer 
sebelum sampai ke tangan pelanggan. 
2) Radio siaran tidak mengenal jarak dan rintangan. Bagaimanapun jauhnya 
sasaran khalayak, sepanjang lokasinya masih terjangkau oleh frekuensi 
gelombang radio, informasi radio dapat disampaikan secara serentak dan 
seketika. Aktualitas radio termasuk yang tertinggi di antara media 
komunikasi massa lainnya. 
3) Radio siaran memiliki daya tarik yang kuat. Daya tarik tersebut muncul 
dari kombinasi musik, narasi vokal dan efek suara yang terwujud lewat 
suara penyiar, lantunan musik, talk show radio, drama radio, kuis dan lain-
lain. 
Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan telekomunikasi, 
diferensiasi dan spesifikasi media komunikasi massa pun kian menajam (Kasali, 
1998 : 23). Muncul keunggulan lain dari masing-masing media, demikian pula 
dengan radio, yaitu sifatnya yang personal, lokal, kompak, rileks dan sederhana. 
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1) Radio bersifat personal, dalam arti mampu menimbulkan keakraban 
dengan pendengarnya, menumbuhkan ikatan emosional yang bersifat 
pribadi, mengikis jarak antara lembaga dengan khalayak lewat interaksi 
yang bersifat langsung dan timbal balik. Sifat personal radio juga muncul 
akibat segmentasi khalayakyang tajam, terwujud antara lain lewat sapaan 
akrab penyiar dengan pendengarnya dan program-program yang dirancang 
melalui pendekatan psikografi dan demografi khalayak secara tajam. 
2) Radio bersifat lokal, berfungsi memperkuat ikatan personal antara 
pendengar dan lembaga. Di sisi lain memudahkan pendekatan 
penyampaian informasi dalam berbagai bentuk karena dikemas dalam 
bungkusan ‘membumi’. Atau dalam prakteknya, dikemas dalam bahasa 
yang sesuai dengan lingkungannya. 
3) Radio bersifat kompak (compact), mudah dioperasikan oleh siapa saja, 
bersifat portable, mudah dipindahkan ke mana-mana, relatif tidak 
menghabiskan tempat atau membebani orang yang membawanya, dan 
murah dengan harga relatif terjangkau. Kemajuan dunia elektronika kini 
juga menghadirkan radio seukuran saku dengan fungsi yang bisa 
dikombinasikan dengan perangkat perangkat lain seperti lampu berkemah, 
tape recorder, walkman dan bahkan televisi.  
4) Radio bersifat rileks. Radio tidak mengharuskan pendengarnya 
meluangkan waktu secara khusus untuk menikmatinya. Sambil menyimak 
radio orang masih bisa melakukan pekerjaan lain karena tidak dibutuhkan 
konsentrasi tinggi untuk mendengarkan radio. Ini berbeda dengan 
 
 
xlii 
 
karakteristik media massa lain. Untuk membaca koran dan menyaksikan 
siaran televisi, misalnya, seseorang bahkan harus berkonsentrasi dan 
meluangkan waktu secara khusus. Menyetir mobil sambil mendengarkan 
radio adalah sesuatu yang lazim dan tidak berbahaya bila dilakukan. 
Namun menyetir mobil sambil membaca koran atau menonton televisi 
akan lain halnya dan konsekuensinya. 
5) Radio bersifat sederhana. Simple, baik secara kelembagaan maupun dalam 
rangkaian proses produksi dari mulai penggarapan acara hingga ke 
pengudaraan program-programnya. Ini menguntungkan dari segi birokrasi 
administrasi, waktu dan biaya dibandingkan dengan media massa lainnya. 
Di samping sederet kelebihannya, terdapat pula sejumlah kelemahan radio. 
Seorang komunikator yang akan melakukan aktivitas komunikasinya di radio 
perlu mengenali kelemahan-kelemahan ini agar bisa menyiasatinya dalam strategi 
komunikasi melalui program radio yang dirancangnya. Sejauh ini kelemahan 
radio yang cukup signifikan adalah sebagai berikut: 
1) Radio bersifat selintas dan sesaat. Artinya, informasi apapun yang 
disajikan di radio hanya singgah sesaat di benak khalayak, tidak 
meninggalkan kesan atau efek semendalam informasi yang disajikan di 
media massa lain. Prof. Alfred Mehrabian berdasarkan penelitiannya 
merumuskan formulasi dampak media (dalam skala satu) sbb. dampak 
total media = 0,11 verbal + 0,33 audio + 0,56 fasial (Mehrabian, 1995 : 
47). Artinya, bila dipersentasi, total makna yang diserap khalayak lewat 
penyampaian pesan melalui suara hanya sebesar 30 persen, berbeda 
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dengan penyerapan makna melalui pesan yang diekspresikan secara fasial 
dengan persentase terbesar sejumlah 56 persen, dalam situasi di mana 
khalayak diterpa oleh pesan komunikasi media massa. 
2) Materi pesan yang disampaikan melalui radio tidak terekam dalam bentuk 
tertulis, seperti media cetak. Pembaca koran bisa mengulangi bacaannya 
kapan saja, namun pendengar radio tidak bisa semaunya meminta penyiar 
untuk mengulangi lagi perkataan atau lagu yang dihantarkannya. 
Kelemahan kedua ini muncul sebagai konsekuensi logis dari sifat radio 
yang “selintas dan sesaat”. 
3) Kendala kebijakan internal lembaga. Kendala ini muncul apabila tidak 
terdapat kesamaan persepsi antara misi yang ingin direalisasikan pelaksana 
radio dengan pemilik modal. Radio atau media massa apapun baru akan 
mandiri dan independen dalam menjalankan kebijakannya apabila 
pemegang saham mayoritas atau pemilik modalnya memiliki visi yang 
sejalan dengan tujuan tersebut. Kesamaan visi ini juga akan 
meminimalisasi kemungkinan friksi dan intervensi pemilik modal terhadap 
pelaksana radio. 
c. Pemanfaatan Radio Sebagai Media Dakwah : Mengoptimalkan 
Kelebihannya, Menyiasati Kekurangannya 
Berbagai kelebihan, juga kelemahan radio telah dikupas. Dalam kaitannya 
dengan kebutuhan dan kewajiban berdakwah, yang harus dilakukan orang-orang 
radio adalah menyusun strategi berdakwah dengan mengoptimalkan kelebihan 
medianya serta menyiasati kekurangannya. Pada dasarnya, apapun isi dan format 
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radio, jenis acara maupun programnya, siapa sasarannya dan segmentasinya, 
semua bisa dieksploitasi sesuai dengan keperluan atau keinginan pengelolanya. 
Kuncinya terletak pada pemahaman akan daya pikat, kemasan, frekuensi durasi, 
dan waktu (timing) penayangan setiap produk radio. 
1) Kemasan. Faktor utama dalam hal kemasan yang menjadi pertimbangan 
adalah kenyataan bahwa radio bersifat selintas dan sesaat. Konsentrasi 
orang saat mendengarkan radio relatif rendah, selain itu penyerapan makna 
untuk informasi yang disampaikan melalui audio hanya sebesar 30 persen 
dibandingkan dampak total komunikasi massa lainnya. Untuk menyiasati 
kekurangan ini, produk-produk radio harus dikemas seringan mungkin, 
dalam hal durasi maupun elemen-elemennya. Penggunaan unsur-unsur 
penunjang yang tidak perlu harus diminimalisasi. Dalam kaitannya dengan 
dakwah, pesan-pesan dakwah hendaknya dikemas dan disusun sedemikian 
rupa, dalam bahasa yang komunikatif bagi pendengarnya, sehingga mudah 
dicerna pendengar (Kasali, 1998 : 86). 
2) Frekuensi. Sudah merupakan konsekuensi logis bahwa semakin tinggi 
frekuensi orang diterpa media massa, semakin tinggi pula kemungkinan 
efek komunikasi beroperasi pada orang tersebut. Untuk memaksimalkan 
dampak total komunikasi massa melalui komunikasi audio yang hanya 
sebesar 30 persen dibandingkan bentuk komunikasi fasial, informasi 
melalui radio harus disampaikan dalam frekuensi tinggi, secara berulang-
ulang, dengan kemasan ringan dan format yang variatif. Panjang 
pendeknya informasi bukanlah kendala berarti karena bisa disiasati dengan 
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penyampaian informasi secara mencicil, namun dalam frekuensi tinggi 
untuk memaksimalkan peluang efeknya di benak khalayak. 
3) Durasi. Aspek ini mengembalikan pembahasan pada sifat radio yang 
selintas dan sesaat. Orang tidak mengharapkan sesuatu yang berat dari 
radio. Pendengar hanya menginginkan sesuatu yang ringan dan 
menghibur, tanpa perlu berkonsentrasi tinggi saat mendengarkan. Durasi 
dengan demikian juga menjadi pertimbangan utama karena pendengar 
tidak bisa dipaksa untuk menyimak materi program dalam rentang waktu 
yang panjang. Sejauh ini tidak ada patokan khusus untuk mendengarkan 
radio. Panjang durasi juga kemungkinan berubah dari waktu ke waktu, 
tergantung pada siapa komunikatornya, apa bentuk programnya, dan 
bagaimana cara penyampaian informasinya : linier, monolog atau 
dialogis/interaktif. 
4) Timing. Waktu penayangan menentukan pula efektivitas komunikasi 
melalui radio. Sebagai media massa yang memiliki kekuatan membangun 
ikatan personal dengan pendengarnya, radio senantiasa harus 
memperhitungkan psikografi dan demografi pendengar. Psikografi 
pendengar, selain memperlihatkan kecen-derungan sikap pendengar, juga 
mengilustrasikan seberapa banyak konsentrasi pendengar di jam-jam 
siaran, dan pada jam berapa saja terdapat konsentrasi pendengar dalam 
jumlah maksimal karena dikombinasikan dengan faktor rating (rating, 
secara sederhana dipahami sebagai ranking radio berdasarkan penilaian 
pendengar, yang dinyatakan dalam bilangan sosiometris). Dari 
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pendalaman terhadap psikografi pendengar, seorang pendakwah bisa 
memprediksi kapan saat yang paling tepat untuk menyampaikan materi 
dakwah kepada pendengar dengan konsentrasi yang terbanyak. 
5) Daya tarik auditif. Suara memperluas dimensi imajinasi dan menimbulkan 
sentuhan personal pada pendengarnya. Faktor ini bisa dimaksimalkan 
untuk meningkatkan efektivitas dakwah, misalnya melalui manipulasi 
elemenelemen vokal seperti intonasi, pitch, tunes, tempo dan gaya 
pengucapan (phrasing, pronunciation). Atau dengan memanfaatkan suara 
tokoh-tokoh yang dikenal dekat dengan masyarakat, seperti Da’i Sejuta 
Umat KH. Zainuddin MZ. 
4. Tinjauan Tentang Intensitas Mendengarkan  
Intensitas adalah suatu keadaan dari perorangan atau kelompok 
masyarakat tertentu seberapa intens dalam melakukan sesuatu hal, dalam hal ini 
adalah mendengarkan. Pengukuran sebuah intensitas melibatkan beberapa sikap 
atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok sebagai sebuah objek 
yang terarah. Suatu  sikap  yang  dilakukan  secara  intensif  akan mempengaruhi  
sikap yang lain. Bogartus menyampaikan sebuah teori, bahwa “komponen efektif 
akan selalu  berhubungan  dengan komponen  kognitif  dan  hubungan  tersebut  
dalam  keadaan konsisten ”maksudnya  yaitu bila seseorang memiliki sikap positif 
terhadap  suatu  objek,  maka  indeks  kognitifnya  juga  akan  tinggi, demikian 
juga sebaliknya. (Bimowalgito, 12;1994) 
5. Teori Khalayak 
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Istilah khalayak biasa juga disebut sebagai penerima, sasaran, pembaca, 
pendengar, pemirsa, audiens, decoder, atau komunikan. Pendengar adalah sasaran 
komunikasi massa melalui media radio siaran (Yulia, 2010: 75). Komunikasi 
dapat dikatakan efektif bila pendengar terpikat perhatiannya, tertarik, berminat, 
mengerti, tergerak hatinya, dan melakukan kegiatan apa yang diinginkan penyiar.  
Ada tiga aspek  yang menyangkut  tentang khalayak, yakni aspek 
sosiodemografik, aspek profil psikologis, dan aspek karakteristik perilaku 
khalayak. Aspek sosiodemografik terdiri atas jenis kelamin, usia, populasi, lokasi, 
tingkat pendidikan, bahasa, agama, pekerjaan, ideologi, dan kepemilikan media. 
Aspek profil psikologis  ialah memahami khalayak dari segi kejiwaan, di 
antaranya  adalah emosi, pendapat khalayak, keinginan khalayak, dan perasaan. 
Dari aspek karakteristik perilaku khalayak, perlu diketahui hal-hal berikut yaitu 
hobi, nilai dan norma, mobilitas sosial, dan perilaku komunikasi.   
Bermacam-macam aspek ini menunjukkan potret pendengar radio. Ada 
pendengar yang tetap tune in di suatu frekuensi tidak berganti-ganti, ada yang 
pindah frekuensi begitu acaranya dianggap tidak menarik, ada yang cuma ingin 
mendengarkan lagu, dan ada juga pendengar yang hanya mendengarkan radio di 
atas kendaraan. Oleh karena itu, narasumber yang dipilih nanti adalah pendengar 
radio Al Hidayah FM yang menunjukkan perilaku loyal terhadap stasiun radionya. 
6. Religiusitas  
a. Definisi Religiusitas 
Sampai saat ini belum ada definisi tentang religiusitas yang dapat di terima 
secara umum, karena menurut para filsuf, psikolog, dan sosiolog merumuskan 
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bahwa religiusitas memiliki caranya masing-masing. Dengan demikian hakikat 
religiusitas merupakan hal penting di dalam kehidupan manusia, karena dalam 
berbagai aspek kehidupan yang diperankan manusia akan dipertanggungjawabkan 
setelah meninggal dunia. Jadi bukan hanya aktivitas beribadah saja yang bisa 
diartikan sebagai religiustias melainkan juga pada aktivitas-aktivitas lain. Pada 
tingkat personal, agama sangat berkaitan dengan apa yang di imani, sebagaimana 
fungsi agama di dalam kehidupan dan bagaimana pengaruh agama di dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Sedangkan pada tingkat sosial, agama dapat dilihat 
pada saat kegiatan sosial keagamaan. Menurut Glock dan Stark ada lima dimensi 
keberagamaan seseorang, diantaranya: 
1. Dimensi Keyakinan, yaitu orang-orang yang berpegang teguh pada 
pandangan tertentu dan mengakui kebenaran doktrin tersebut. Setiap 
agama memiliki pertahanan dalam sebuah kepercayaan agar para penganut 
diharapkan taat. Keyakinan terhadap Allah, Malaikat, Rasul, hari akhir, 
dan qodho-qodhar wajib di yakini oleh setiap muslim. Dengan rasa 
kepercayaan tersebut maka akan yakin juga bahwa kebahagiaan akan 
datang, serta member rasa percaya diri untuk menjadi seseorang yang 
berguna dan lebih baik. 
2. Dimensi Praktik Agama, dimensi ini mencakup perilaku ketaatan untuk 
menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktik-praktik 
keagamaan ini terdiri dari dua hal penting, yaitu ritual, hal yang mengacu 
pada tindakan keagamaan yang bersifat formal dan praktik-praktik suci 
yang berharap agar pemeluknya melaksanakan dan ketaatan, sebuah 
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kepatuhan seorang muslim dalam mengerjakan kewajiban-kewajiban yang 
diperintahkan Allah SWT. 
3. Dimensi Pengalaman atau penghayatan, seberapa jauh seorang muslim 
dalam merasakan hal-hal religius. Dalam hal ini di dalam Islam dimensi 
ini terwujud dalam perasaan dekat dengan Allah. 
4. Dimensi Pengetahuan Agama, dimensi yang mengacu kepada pengetahuan 
tingkat pemahaman dan pengetahuan tentang ajaran-ajaran pokok agama. 
5. Dimensi Konsekuensi, dimensi yang menunjukkan sejauh mana perilaku 
seseorang yang termotivasi oleh ajaran agama, maksudnya agama 
menjadikan penganutnya selalu berfikir dan bertindak dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Religi muncul sebagai pengalaman personal dan sebagai lembaga sosial. 
Pada tingkat personal agama berkaitan dengan apa yang anda percaya dan yang 
anda imani, dan apa yang dirasakan, dipikirkan, atau dilakukan pada kita sangat 
berpengaruh di dalam kehidupan. 
Jaluluddin Rahmat berpandangan bahwa sikap religiusitas sebuah itegrasi 
secara kompleks antara pengetahuan agama, perasaan serta tindakan agama dalam 
diri seseorang. Manusia berperilaku sesuai keyakinan agamanya karena agar 
terhindar dari hukuman atau siksaan dan mengharapkan pahala. Dari pernyataan 
tersebut dapat dilihat bahwa tingkat religiusitas seseorang tidak terletak pada 
spiritualisme individu tetapi dari aktivitas agama yang ditunjukkan pada 
kehidupan sehari-hari secara konsisten. (Rakhmat; 133,1966) 
b. Aspek-aspek Religiusitas 
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Agama merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa aspek. 
Kesadaran beragama merupakan aspek mental dari aktivitas beragama, sedangkan 
pengalaman beragama adalah perasaan yang membawa kepada keyakinan yang 
dihasilkan oleh tindakan. Aspek-aspek religiusitas ada lima di dalam pelaksanaan 
ajaran agama Islam yaitu aspek Iman sejajar dengan religious belief  yang terkait 
keyakinan kepada Allah, Malaikat, Nabi, dan sebagainya. Aspek Islam sejajar 
dengan  religious practice terkait dengan frekuensi atau intensitas pelaksanaan 
ajaran agama seperti shalat, puasa, dan lain-lain. Aspek Ihsan sejajar dengan 
religious feeling berhubungan dengan perasaan dan pengalaman seseorang tentang 
keberadaan Allah dan takut melanggar larangan-Nya. Aspek Ilmu sejajar dengan 
religious knowledge pengetahuan seseorang tentang ajaran agamanya; dan aspek 
Amal sejajar dengan  religious effect terkait tentang bagaimana perilaku seseorang 
dalam kehidupan bermasyarakat (Subandi, 1988). 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 
1. Manusia memiliki kemampuan untuk tumbuh sehingga sangat 
memungkinkan manusia bertumbuh besar dan dewasa. 
2. Manusia memiliki daya indera sehingga manusia dapat merasakan 
rangsangan, seperti panas dan dingin, daya indera ini menjadikan manusia 
mampu mengecap, membau, mendengar dan melihat berbagai macam 
objek. 
3. Manusia memiliki daya imajinasi sehingga memungkinkan manusia 
memiliki kesan atas apa yang telah dirasakannya meski objek tersebut 
sudah tidak ada lagi dalam jangkauan indera. 
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4. Manusia memiliki daya berpikir untuk memahami berbagai macam 
pengertian sehingga dapat membedakan antara yang satu dengan yang 
lain. 
5. Manusia memiliki daya rasa yang membuat manusia bisa merasakan kesan 
suka atau tidak suka. 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran diajukan untuk penelitian yang berlandaskan teori 
dan hasil telaah sementara. Ada dua variabel dalam penelitian ini yakni variabel 
independen dan variabel dependen. Religiusitas pendengar sebagai variabel 
independen, sedangkan program Lantunan Sholawat Habib Syekh pada Radio Al 
Hidayah FM sebagai variabel dependen. Dalam penelitian ini akan melihat apakah 
program Lantunan Sholawat Habib Syekh berpengaruh terhadap religiusitas 
pendengarnya. Berdasarkan konsep tersebut, maka penelitian ini mengusulkan 
kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut. 
Gambar 2.1. 
Kerangka Berpikir. 
H1 
 
Dari definisi yang telah dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini 
diusulkan hipotesis sebagai berikut. 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara program siaran Lantunan Sholawat 
Habib Syekh dengan religiusitas pendengar di Klaten. 
C. Kajian Pustaka 
Lantunan Sholawat Habib Syekh Religiusitas Pendengar 
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Sejauh penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa hasil penelitian yang 
relevan dengan pembahasan penelitian ini, diantaranya: 
a. Penelitian  terdahulu lebih banyak menekankan kepada  pengaruh acara 
mimbar agama di Radio ASRI terhadap pelaksanaan ibadah remaja di 
Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen (Sari Dewi, 2004). Beliau 
menemukan bahwa acara agama yang disiarkan di radio mempunyai 
pengaruh pada  pelaksanaan ibadah remaja, khususnya pada pelaksanaan 
ibadah shalat dan puasa. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan  
acara mimbar agama di radio, diantaranya karena adanya da’i-da’i yang 
profesional dalam menyampaikan materi dakwahnya serta didukung oleh 
materi-materi dakwah yang baik pula. Selain proses komunikasi melalui 
radio dapat menjangkau khalayak dalam jumlah yang banyak dalam waktu 
yang relatif singkat, sehinggga radio sangat baik dan efektif digunakan 
untuk memberikan pengaruh pada pendengar acara mimbar agama. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh  Rio Pardamean dengan judul “Pengaruh 
Program Radio Dan Minat Dengar (Studi Korelasional Pengaruh Acara O 
Tano Batak di RadioTeladan FM terhadap Minat Dengar Ibu Rumah 
Tangga di Kelurahan Sei Sikambing Kota Medan)”. Dalam penelitian 
tersebut metode yang digunakan adalah metode korelasional. Hasil 
penelitian tersebut menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang kuat 
karena di lokasi peneltian yang dijadikan responden banyak yang kurang 
tertarik untuk mendengar tetapi tertarik untuk mendengarkan lagu batak 
dan belajar budaya batak. (Rio Parmadean, 2011) 
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Beberapa penelitian tersebut merupakan penelitian yang relevan dengan 
yang akan peneliti lakukan yaitu sama meneliti pengaruh kualitas atau sikap suatu 
radio terhadap perilaku pendengar. Begitupun dengan penelitian ini akan meneliti 
tentang pengaruh mendengar program siaran Lantunan Qosidah Habib Syech 
terhadap pengalaman agama pendengar di wilayah Klaten. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
A. Waktu dan Wilayah Penelitian  
 Waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan, dimulai pada bulan April 
2018 sampai dengan bulan Mei 2018. Penelitian ini dilakukan pada wilayah yang 
mendominasi jumlah sms maupun telepon masuk ke radio Al Hidayah yaitu Kota 
Klaten. 
B. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu dengan 
mengolah data hasil penelitian dengan menggunakan statistik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini mempunyai prinsip objektif. 
Prinsip ini menganggap bahwa terdapat keteraturan atau hukum-hukum yang 
dapat digeneralisasikan dalam fenomena sosial. Karena itu, penelitian ini 
mensyaratkan bahwa peneliti harus membuat jarak dengan objek atau realitas 
yang diteliti.  Penilaian yang bersifat subjektif, atau yang mengandung bias 
pribadi dari peneliti, hendaknya dipisahkan dari temuan penelitian. 
1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
1.1.Variabel Penelitian  
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 
38). 
Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua macam  variabel, yaitu:  
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a. Variabel dependent (dependent variable) adalah variabel yang menjadi 
pusat perhatian peneliti (Ferdinand, 2006: 26). Variabel dependen yaitu 
variabel yang nilainya tergantung dari  variabel lain, dimana nilainya akan 
berubah jika variabel yang mempengaruhinya berubah. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah Religiusitas Pendengar (Y). Adapun indikator 
dari variabel Y adalah Keyakinan, Praktik agama, Pengetahuan Agama, 
Pengalaman, dan Konsekuensional. 
b. Variabel bebas (independent variable) atau variabel yang tidak tergantung 
pada variabel yang lainnya. Variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel dependen,  baik yang pengaruhnya positif maupun 
yang pengaruhnya negative (Ferdinand, 2006: 26). Variabel bebas 
(independent variable)  pada penelitian ini yaitu mendengar program acara 
Lantunan Sholawat Habib Syekh (X). Adapun indikator dari varibel X 
adalah Frekuensi mendengarkan, Perhatian terhadap siaran, dan 
Pemahaman terhadap pesan. 
1.2. Definisi Operasional 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
 Program siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh adalah salah satu 
program siaran agama Islam di Radio Al Hidayah FM, yang memberikan siaran 
lagu-lagu sholawat dari Habib Syekh. Acara ini disiarkan setiap hari Rabu s/d 
Jum’at di 87.6 Al-Hidayah FM. Sesi Pertama : Jam 12.00 – 14.00 WIB. Sesi 
Kedua : Jam 14.00 – 15.00 WIB. Acara ini menjadi program acara khusus bagi 
para syekhermania dan masyarakat yang menggap diri mereka pencinta sholawat 
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untuk saling bersilaturahmi. Dalam hal ini adalah mengukur bagaimana tanggapan 
masyarakat di wilayah Klaten terhadap program acara Lantunan Sholawat Habib 
Syekh yang disiarkan Radio Al Hidayah FM yang meliputi: Frekuensi 
mendengarkan, Perhatian terhadap siaran, dan Pemahaman terhadap pesan. 
Tingkat religiusitas didefiniskan sebagai tingkat religiusitas keagamaan 
pendengar di Klaten dalam kehidupan sehari-hari. Adapun indikator-indikatornya 
antara lain: 
a. Keyakinan  
Dimensi ini meliputi persepsi responden menyangkut tentang 
percaya kepada Tuhan, Malaikat, Rosul, kitab-kitab Allah, hari akhir, 
surga neraka, dan qodlo qodar.  
b. Praktik agama 
Dimensi praktik agama meliputi responden tentang seberapa 
tingkat kepatuhan dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan peribadatan yang 
diperintahkan Allah SWT. 
c. Pengetahuan Agama 
Dimensi pengetahuan agama meliputi persepsi responden tentang 
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan tentang ajaran yang dianut. 
d. Pengalaman   
Dimensi pengalaman meliputi persepsi responden tentang perasaan 
keagamaan. 
e. Konsekuensional  
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Dimensi konsekuensional meliputi persepsi responden tentang 
praktik, pengalaman yang terekspresikan dalam perilaku kehidupan sehari-
hari. 
C. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi menurut Burhan Bungin (2009: 99), adalah keseluruhan 
(universum) dari objek penelitian, sehingga objek ini dapat menjadi 
sumber data penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pendengar Al Hidayah FM yang berada di Klaten yaitu 239 pendengar. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan 
cara-cara tertentu. (Bungin, 2009:105) berdasarkan jumlah populasi di atas 
maka dapat dirumuskan pengambilan sampelnya, dengan tingkat 
kepercayaan 90% dan presisi 10%. 
Rumus perhitungan sampel  
   
 
       
 
Keterangan: 
N = Jumlah Populasi 
n = Sampel 
   = Presisi (digunakan 10% atau 0,1) 
Berdasarkan rumus tersebut maka dapat diperhitungkan jumlah responden  
sebagai berikut : 
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Dengan demikian maka dari jumlah populasi 239 orang pendengar 
diperoleh ukuran sampel sebanyak 70.  
3. Teknik Sampling 
Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan metode convenience 
sampling. Sampel dipilih dari elemen populasi (orang atau kejadian) yang 
datanya mudah diperoleh oleh peneliti. Elemen populasi  yang dipilih 
sebagai subyek sampel adalah tidak diketahui secara pasti sehingga 
peneliti memiliki kebebasan untuk memilih sampel yang paling efekif  dan 
efisien.  
D. Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer serta 
sumber datanya diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada para pendengar 
yang dilihat dari jumlah sms dan telepon yang masuk pada radio Al Hidayah 
didominasi pendengar yang berasal dari Klaten.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dibutuhkan guna mendukung penelitian ini 
menggunakan metode kuesioner dan studi pustaka sebagai berikut: 
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1. Angket atau Kuesioner 
  Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner 
merupakan teknik paling sederhana dan mudah. Ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam menggunakan metode kuesioner ini. Diantaranya adalah 
berupaya sedapat mungkin mempersingkat kuesioner dengan hanya 
menanyakan hal-hal penting, karena sebagian besar responden akan keberatan 
jika harus mengisi kuesioner yang panjang atau terdiri dari banyak item. 
Demikian juga dengan penggunaan kata dan kalimat harus disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi responden (Sujoko. E dkk, 2008: 48). 
  Penelitian ini menggunakan metode kuesioner yang digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang Pengaruh Program Siaran terhadap 
Religiusitas Pendengar Pada Program Siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh 
pada radio Al Hidayah FM.  
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Tabel 3.1. 
Kisi-kisi kuesioner intensitas mendengarkan siaran Lantunan Sholawat Habib 
Syekh 
NO INDIKATOR DESKRIPTOR NO. SOAL JUMLAH 
1 Frekuensi mendengarkan Intensitas mengikuti 
setiap hari, setiap 
ditayangkan acara 
1,2 2 
2 Perhatian terhadap  
siaran 
Ketertarikan dalam 
mengikuti program acara, 
keinginan untuk selalu 
tayang 
3,4,5,6,7,8 6 
3 Pemahaman Merasa terdapat 
perubahan peningkatan 
pengetahuan, merasa 
bahwa acara tersebut 
membawa banyak 
manfaat positif 
9,10,11,12,13 5 
  Jumlah seluruh item soal  13 
 
Skor angket intensitas mendengarkan program Lantunan Sholawat Habib Syekh 
pada setiap item pertanyaan menggunakan skala Likert sebagai berikut:   
Jawaban (SS) diberi nilai 4  
Jawaban (S) diberi nilai 3  
Jawaban (TS) diberi nilai 2  
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Jawaban (STS) diberi nilai 1  
Dari skala tersebut ditentukan peringkat sebagai berikut:   
  Sangat tinggi dengan skor 4  
  Tinggi dengan skor 3 
  Kurang tinggi dengan skor 2  
 Rendah dengan skor 1 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi kuesioner variabel tingkat religiusitas pendengar 
NO INDIKATOR DESKRIPTOR NO. SOAL JUMLAH 
1 Keyakinan Persepsi responden 
menyangkut tentang percaya 
kepada Tuhan, para 
Malaikat, Rosul, dan kitab-
kitab Allah, hari akhir, 
surga, neraka 
14,15,16,17,18,19,20 7 
2 Praktik 
Agama 
Persepsi responden terhadap 
Rukun Islam dan kebaikan-
kebaikan lainnya 
21,22,23,24 4 
3 Pengetahuan Persepsi responden tentang 
pengetahuan mengenai 
dasar-dasar keyakinan 
tentang ajaran yang di anut 
25,26 2 
4 Konsekuensial Persepsi responden tentang 27,28,29,30 4 
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praktik, 
pengalaman yang 
terekspresikan dalam 
perilaku kehidupan sehari-
hari 
5 Pengalaman Persepsi terhadap perasaan 
seperti 
merasa berdosa ketika 
melanggar 
larangan Allah, merasa 
bahagia ketika berbuat baik 
31,32 2 
  Jumlah seluruh item soal  19 
 
Skor untuk setiap item pertanyaan dalam angket tingkat religiusitas pendengar 
menggunakan skala Likert sebagai berikut:   
Jawaban (SS) diberi nilai 4  
Jawaban (S) diberi nilai 3  
Jawaban (TS) diberi nilai 2  
Jawaban (STS) diberi nilai 1  
Dari skala tersebut ditentukan peringkat sebagai berikut: 
Sangat tinggi dengan skor 4 
Tinggi dengan skor 3 
Kurang tinggi dengan skor 2 
Rendah dengan skor 1 
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2. Studi Pustaka 
 Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
merujuk buku-buku yang ada kaitannya dengan Pengaruh Mendengar Program 
Siaran terhadap Pengalaman Agama Pendengar Pada Program Siaran Lantunan 
Sholawat Habib Syekh pada radio Al Hidayah FM. 
F. Instrumen Penelitian 
 Sugiyono (2009: 93) menjelaskan bahwa instrumen penelitian merupakan 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Semua fenomena ini disebut dengan variabel penelitian. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Pengukuran variabel dilakukan 
dengan menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Jawaban dari responden bersifat kualitatif kemudian di kuantitatifkan, 
dimana jawaban diberi skor dengan menggunakan empat poin skala likert, yaitu: 
Nilai 1 = Sangat Sering 
Nilai 2= Sering  
Nilai 3= Netral 
Nilai 4= Kurang Sering 
Nilai 5= Tidak Pernah 
 Sebelum data diolah dan dianalisis, data tersebut terlebih dahulu  harus 
dilakukan pengujian untuk mengetahui kesungguhan para responden dalam 
menjawab pertanyaan. Pengujian itu adalah pengujian validitas (test of validity) 
dan pengujian reliabilitas (test of reliability). 
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 Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalisis lebih lanjut agar 
dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat, maka keabsahan dalam penelitian ini 
sangat ditentukan oleh alat ukur variabel yang akan diteliti. Untuk itu  dalam 
penelitian ini akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
G. Uji Validitas (test of validity) dan Uji Reliabilitas (test of reliability) 
Validitas dan reliabilitas terkait dengan pengukuran instrument. Ada pula 
hal-hal yang terkait dengan validitas yaitu seberapa jauh alat ukur dapat 
membuktikan gejala yang diteliti atau diukur, dan seberapa jauh alat ukur tersebut 
dapat menunjukkan dengan benar mengenai gejala yang akan diteliti. Dengan 
demikian validitas berkaitan dengan aspek ketepatan, pengukuran dan ketelitian. 
Pertama, didalam aspek kejituan atau ketepatan terkait dengan apakah isi di dalam 
instrument sudah pas atau persis mengenai sasaran atau obyek yang akan dikaji. 
Kedua, ketelitian yaitu isi instrument mampu menunjukkan ukuran besar kecilnya 
gejala yang akan diteliti. 
Kriteria validitas ada dua jenis yaitu kriteria luar dan criteria dalam. 
Pertama kriteria luar adalah penentuan valid atau tidaknya sebuah instrumen yang 
didasarkan atas pandangan yang diteliti. Kedua kriteria dalam adalah penentuan 
valid atau tidaknya instrumen berdasarkan pada pandangan calon responden 
terhadap isi dari instrumen. Untuk ini peneliti biasanya melakukan uji coba 
kepada instrumennya, setelah dilakukan ujicoba kemudian dilakukan analisis 
korelasi dengan menggunakan analisis statistik. 
Reliabilitas terkait dengan kemantapan pada hasil pengukuran dan hal 
yang harus diperhatikan yaitu pengaruh stabilitas. Artinya, apabila instrumen 
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dilakukan secara berulang kali kepada responden maka akan menghasilkan hal 
yang sama maka dari itu dicari koefisien kolerasi antara hasil pengukuran pertama 
dan berikutnya. (Nawari, 2015;81) 
Validitas yaitu sejauh mana suatu alat pengukur mengukur apa yang akan 
diukur (Nawari, 2015;81). Untuk memperoleh data primer yang representatif 
maka kuesioner yang telah dibuat perlu diuji cobakan. Uji coba ini akan diujikan 
kepada beberapa pendengar sebelum semua populasi diteliti, dengan responden 
berjumlah 70 responden. 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan product moment dari  
person  dengan bantuan komputer program SPSS. Kriteria validitas adalah r 
(hitung) ≥ r (tabel) kolerasi product moment pada taraf signifikasi 5%. Dalam 
penelitian ini r tabel adalah 0,312. Jika r (hitung) lebih besar dari r (tabel) maka 
item pertanyaan dikatakan tidak valid. Sebaliknya bila r (hitung) lebih kecil dari r 
(tabel) maka pertanyaan dikatakan tidak valid. Berdasarkan indikator yang telah 
disusun, selanjutnya dijabarkan menjadi 31 item pernyataan yang terdiri dari 19 
item soal untuk indikator variabel mengenai religiusitas dan 12 item untuk 
variabel pernyataan mengenai radio. 
H. Teknik Analisis Data 
Untuk langkah berikutnya setelah peneliti sudah mengumpulkan data hal 
yang dapat dilakukan yaitu menganalisis data yang diperoleh. Teknik analisis data 
yang digunakan didalam penelitian adalah model analisis regresi sederhana 
dengan menggunakan bantuan SPSS 19. Yang dimaksud dengan analisis regresi 
yaitu, analisis persamaan garis yang diperoleh berdasarkan statistika, umumnya 
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disebut model untuk mengetahui bagaimana perbedaan sebuah variabel 
mempengaruhi variabel lain. (Bungin, 2013;221) 
a) Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas untuk menguji apakah di dalam model regresi, 
variabel terikat, variabel bebas memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam 
uji normalitas ini dapat menggunakan uji normalitas residual dengan metode 
grafik, yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada 
grafik, yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada 
grafik Normal P-P plot of regression standardized residual dengan 
menggunakan bantuan SPSS 22. Nilai residual bisa disebut normal apabila 
titik-titik telah menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal. (Priyatno, 
2014;94) 
b) Uji Regresi Linier Sederhana  
Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional antara satu 
variabel independen dengan satu variabel dependen. Regresi linier sederhana 
digunakan untuk menguji pengaruh antara kepuasan kerja terhadap kinerja dan 
intensi keluar. Untuk menganalisis persamaan regresi linier sederhana dan 
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 22. 
Terdapat juga rumus persamaan regresi yang akan dianalisis pada penelitian 
ini yaitu: 
Y= b0 + bX 
Keterangan:  
Y= Variabel Dependen  
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b0= Konstanta  
b= Koefisien Regresi  
X= Variabel Independen 
c) Uji Parsial (Uji t)  
Uji Parsial digunakan untuk mengetahui atau menguji seberapa besar 
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dipenden. Jika 
nilai t hitung > dari t tabel, maka dapat dinyatakan bahwa variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. (Priyatno, 2014, 94) Jika nilai 
signifikan t < dari 0,05 maka variabel independen secara parsial berpengaruh 
negatif. 
I. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan unuk membuktikan adanya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Untuk melakukan pengujian ini 
digunakan uji F, tetapi sebelumnya terlebih dahulu dilakukan uji t dan uji R
2
. Uji 
F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model regresi yang 
digunakan.  
Uji ketepatan model bertujuan untuk mengetahui apakah perumusan model 
tepat atau fit. Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi nilai F. Jika 
hasil F-hitung > F-tabel maka model yang dirumuskan sudah tepat (Ghozali, 
2011: 110). 
Koefisien determinasi (R Squared) pada nantinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
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determinasi adalah antara 0-1. Nilai R
2
 yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel (Ghoazli, 2011: 110). 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan 
level of significant (α) 0,05. Hal ini jelas bahwa probabilitas akan mendapatkan 
nilai t yang terletak didaerah kritis atau daerah tolak apabila hipotesa benar 
sebesar 0,05. Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak, berarti ada pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel dependen dan sebaliknya (Ghozali, 2011: 
110). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Radio Al Hidayah FM 
a) Sejarah  
Metode dakwah Rasulullah SAW adalah metode pengajaran, 
pendidikan dan pemberian contoh suri tauladan, sehingga dapat 
membentuk moralitas muslim sejati. Ada sesuatu yang beliau pegang 
didalam mendidik, mengajarkan dan member contoh suri tauladan pada 
umat, ialah kebenaran yang selalu mengertikan kepada para umat manusia 
melalui ayat-ayat Allah. 
Pada saat ini terdapat banyak pedoman untuk mengarahkan umat 
Islam. Sedangkan tantangan umat semakin meningkat dan jaman pun 
semakin bersaing untuk memenangkan sebuah warna. Islam sebagai 
agama yang hak harus memenangkan pertarungan ini. 
Maka dengan ini MKQ Al Hidayah hadir ditengah-tengah 
masyarakat Sukoharjo, Majlis yang mempunyai jamaah sekitar 1500 orang 
ini melakukan kegiatan melakukan kegiatan Pengajian Akbar Selasa 
Malam Rabu Kliwon, atau yang lebih dikenal Pengajian “SEMARAK”. 
Untuk melancarkan aktivitas dakwah, MKQ Al Hidayah akan membentuk 
Perkumpulan Radio Komersil, Perkumpulan Radio Komersil “Al Hidayah 
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FM” akan ikut andil mewarnai kondisi lembaga penyiaran radio komersil 
yang sudah ada. 
b) Kondisi Masyarakat 
Pada saat ini khususnya didaerah Solo dan Sekitarnya, 
ajaran/amalan dari “Ahlul Sunnah Wal Jama’ah” terpojokkan dengan 
paham-paham yang merasa benar dalam menyikapi sebuah konteks ayat 
Al Quran maupun Hadits. Oleh karena itu Perkumpulan Radio komersil 
“Al Hidayah FM” akan hadir mengatasi permasalahan yang ada. 
c) Kondisi Lembaga Penyiaran Lainnya 
Selama ini lembaga penyiaran radio yang dapat dinikmati oleh 
masyarakat Solo Baru khususnya adalah RPS, Suara Quran, Suara Sakri, 
MTA FM, dan Radio Swasta lainnya. 
Al Hidayah FM adalah radio yang ber-genre Islam dengan slogan 
“Media Dakwah Menjalin Ukhuwah”. Radio Al Hidayah FM mengudara 
di frekuensi 87.6 MHz. Al Hidayah FM menghadirkan program-program 
acara yang mendidik dan mencerahkan umat. 
Al Hidayah FM beralamat di Jl. Ir. Soekarno No. 38, Ngasinan, 
Kwarsan, Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57552. Phone Line: 
0271 623 151. SMS Online 085728 876 555. Fanpage: 
www.facebook.com/alhidayahfmradio. Twitter: @radioalhidayah 
Streaming Radio: http://radio.alhidayahfm.com 87.6 MHz  
2. Maksud dan Tujuan 
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Adapun kehadiran Perkumpulan Radio Komersil “Al Hidayah FM” 
nantinya diharapkan dapat: 
a) Sebagai salah satu media dakwah pada masyarakat umat Islam. 
b) Mempercepat informasi dan komunikasi perihal dakwah pada umat 
Islam. 
c) Sebagai salah satu media pendidikan secara tidak langsung pada umat 
Islam. 
3. Visi Al Hidayah FM 
a) Islam adalah agama yang hak, ajaran-ajaran yang disampaikan pada 
masyarakat penuh dengan kedamaian. 
b) Radio komersil “Ahlul Sunnah Wal Jamaah” yang penuh kedamaian, 
kesantunan dan kearifan dalam syiar pada umat. 
4. Misi Al Hidayah FM 
a) Mewujudkan Visi dari segi program 
Membuat dan menyajikan program acara yang berkualitas. Dakwah 
dengan penuh kesantunan, kearifan dan kedamaian serta beretika 
sehingga menjadi program secara unggulan bagi masyarakat. 
b) Mewujudkan Visi dari segi manajemen 
Mengkondisikan good corporate governance dalam bidang 
manajemen dan keuangan. Untuk mensukseskan program tersebut 
maka kami menyiapkan dan menempatkan Sumber Daya Manusia 
yang sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi. Selain itu juga SDM 
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yang ada akan digembleng dengan pelatihan-pelatihan untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerja. 
c) Mewujudkan Visi dari segi teknis 
Untuk menyajikan siaran yang berkualitas dan enak didengar oleh 
masyarakat. Maa kami akan menyiapkan peralatan teknis yang sesuai 
dengan perkembangan IPTEK yaitu menyiapkan SDM yang handal 
dan professional. 
d) Mewujudkan Visi Berdasarkan Latar Belakang 
Mengingat kehadiran radio komersil “Al Hidayah FM” untuk 
menjawab kebutuhan masyarakat Nahdliyin, maka kami akan berupaya 
untuk menjadi yang terbaik bagi masyarakat. Akan menjunjung tinggi 
nilai etika serta menjadi mediator bagi berbagai kepentingan 
masyarakat dan pemerintah. 
 
(Gambar 4.1.) 
Foto tampak depan Studio Radio Al Hidayah FM 
 
5. Struktur Organisasi 
Pengelola radio Al Hidayah FM adalah sebagai berikut: 
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Direktur Utama : Ust. H. Soni Parsono. 
Divisi On Air : Ahmad Rifai. Khafif Mukarom. dan Affandi. 
General Manager : Ahmad Rifai. 
Marketing : Affandi. 
Public Relation : Khoirul Anwar. 
Script Writer : Ida Siti Sa’adah. 
Tagline : Media Dakwah Menjalin Ukhuwah. 
Panggilan pendengar : Sahabat Al Hidayah. 
Tune Pembuka : lagu Opick. 
Gelombang : 87.6 MHz. 
Segmentasi : Remaja dan Dewasa. 
Jam siaran : Pukul 04.00 – 22.00 WIB 
Kalimat pembuka siaran : Assalamu’alaikum Wr Wb. Sahabat Al 
Hidayah FM membuka jalan cahaya, inspirasi dan motivasi. 
Kalimat penutup siaran : Mari kita tingkatkan iman dan taqwa kita pada 
Allah SWT. Sampai jumpa di puncak kemuliaan. Wassalamu’alaikum Wr 
Wb. 
Jangkauan siaran : Wilayah Sragen, Boyolali, Klaten, Surakarta, 
Sukoharjo, dan wilayah Karesidenan Surakarta. 
6. Profil Program Siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh 
Lantunan Sholawat Habib Syekh merupakan salah satu program 
siaran pada siaran pada radio Al Hidayah FM yang fokus pada penyiaran 
lantunan sholawat yang dibawakan oleh Habib Syekh. Program siaran ini 
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menjadi tempat berkumpulnya para syekher mania maupun masyarakat 
yang menyukai lantunan sholawat yang dibawakan Habib Syekh. Para 
pendengar dapat bergabung di 87.6 MHz Al Hidayah FM setiap hari Rabu 
s/d Jum’at. Sesi Pertam : Jam 12.00 – 14.00 WIB Sesi Kedua : Jam 14.00 
– 15.00 WIB. 
 
(Gambar 4.2.) 
Kaset VCD Berbagai Album Habib Syekh 
7. Profil Penyiar Radio Al Hidayah FM 
a) Nama Siar : Arulo Assocer 
b) Nama Siar : Aa’ RT al Afif 
c) Nama Siar : Affaiq. 
d) Nama Siar : Affandi. 
B. Deskripsi Data 
1. Siaran Radio 
Radio adalah suatu media auditif. Saturdy Review menyatakan bahwa hal 
yang dilakukan radio adalah mendengarkan suara manusia untuk 
menyampaikan sesuatu. (Agustrijanto, 2002,117) Dengan kata lain radio 
 
 
lxxv 
 
merupakan media komunikasi yang hanya bisa diterima dengan indera 
pendengaran. 
Sikap dan tindakan merupakan pengukuran intensitas mendengarkan yang 
dilakukan oleh seseorang sebagai objek yang terarah. Suatu sikap yang 
dilakukan secara intensif akan mempengaruhi sikap lainnya. Bogartus 
menyampaikan bahwa komponen afektif akan selalu berhubungan dengan 
komponen kognitif hubungan tersebut dalam keadaan konsisten. 
(Bimowalgito, 1994,12) Adapun uraian hasil pengukuran indikator intensitas 
mendengarkan radio, yaitu: 
a. Frekuensi mendengarkan  
Terdapat 2 butir pernyataan yang menunjukkan indikator frekuensi 
mendengarkan. Indikator tersebut mencakup intensitas mengikuti setiap hari 
dan setiap ditayangkannya acara.  
1) Saya sering mendengarkan radio. 
Tabel 4.1 
Intensitas mendengarkan setiap hari 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 16 22.8 
Setuju 29 41.6 
Tidak Setuju 23 32.8 
Sangat Tidak Setuju 2 2.8 
JUMLAH 70 100% 
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 29 orang responden menjawab setuju, 
23 orang responden menjawab tidak setuju, 16 orang responden menjawab 
sangat setuju, dan 2 orang responden menjawab sangat tidak setuju. Ini 
berarti seluruh responden  mendengarkan radio, namun berbeda pada 
intensitasnya. Kebanyakan responden (41.6) mendengarkan radio, (32.8) 
jarang mendengarkan radio, (22.8) sering mendengarkan radio, dan 
sedangkan sisanya (2.8) tidak pernah mendengarkan radio. 
2) Saya pernah ikut serta dalam acara Lantunan Sholawat Habib Syekh  
seperti melalui telepon, SMS, WhatsApp, BBM. 
Tabel 4.2 
Ikut serta dalam acara Lantunan Sholawat Habib Syekh 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 17 24,3 
Setuju 28 40,5 
Tidak Setuju 17 24,3 
Sangat Tidak Setuju 7 10,8 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 28 orang responden menjawab 
setuju, 17 orang responden menjawab tidak setuju, 17 orang responden 
menjawab sangat setuju, dan 7 orang responden menjawab sangat tidak 
setuju. Ini berarti seluruh responden jarang ikut serta dalam Lantunan 
Sholawat Habib Syekh, namun berbeda pada intensitasnya. Kebanyakan 
responden (24.3%) jarang ikut serta dalam acara Lantunan Sholawat Habib 
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Syekh, (40.5%) ada yang ikut serta dan (10.5%) tidak ikut serta dalam 
acara Lantunan Sholawat Habib Syekh, sedangkan (24.3%) ikut serta 
dalam acara Lantunan Sholawat Habib Syekh melalui telepon, SMS, 
WhatsApp, BBM. 
3) Rata-rata frekuensi mendengarkan radio. 
Tabel 4.3. 
Intensitas mendengarkan radio 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 16 64 
Setuju 3 29 87 
Tidak Setuju 2 23 46 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 
Rata-rata 199/70=2.8 
 
Tabel 4.4. 
Ikut serta dalam acara Lantunan Sholawat Habib Syekh 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 17 68 
Setuju 3 28 84 
Tidak Setuju 2 17 34 
Sangat Tidak Setuju 1 7 7 
Rata-rata 193/70=2.7 
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Berdasarkan hasil interpretasi mendengarkan dan ikut serta 
diperoleh rata-rata: 2,8 + 2,7 = 5.5 / 2 = 2,75 jadi frekuensi mendengarkan 
siaran radio kurang tinggi. 
b. Perhatian terhadap siaran 
Terdapat 6 butir pernyataan yang menunjukkan indikator perhatian 
terhadap siaran. Indikator tersebut mencakup intensitas perhatian terhadap 
acara Lantunan Sholawat Habib Syekh. 
1) Saya tertarik mendengarkan radio 
Tabel 4.5. 
Ketertarikan mendengarkan radio 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 13 18,9 
Setuju 49 70,3 
Tidak Setuju 8 10,8 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4.5. menunjukkan bahwa 49 orang responden menjawab 
setuju, 13 orang responden menjawab sangat setuju, dan 8 orang 
responden tidak setuju. Ini berarti sebagian besar responden tertarik untuk 
mendengarkan radio, namun berbeda pada intensitasnya. Kebanyakan 
responden (70%) tertarik untuk mendengarkan radio, (19%) sangat tertarik 
untuk mendengarkan radio, sedangkan sisanya (11%) kurang tertarik 
untuk mendengarkan radio. 
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2) Saya tertarik mencari informasi dari radio 
Tabel 4.6. 
Ketertarikan mencari informasi dari radio 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 12 17,7 
Setuju 27 38,2 
Tidak Setuju 27 38,2 
Sangat Tidak Setuju 4 5,9 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4.6. menunjukkan bahwa 27 orang responden ada yang 
setuju adapula yang tidak setuju, 12 orang responden sangat setuju, dan 
sisanya 4 orang responden sangat tidak setuju. Ini berarti sebagian besar 
responden memiliki ketertarikan untuk mencari informasi dari radio, 
namun berbeda pada intensitasnya. Sebagian besar responden (38%) 
memiliki ketertarikan mencari informasi dari radio tetapi ada juga yang 
kurang begitu tertarik mencari informasi dari radio, (18%) sangat tertarik 
untuk mencari informasi dari radio, dan sisanya (6%) tidak memiliki 
ketertarikan mencari informasi dari radio. 
3) Saya merasa bahwa radio adalah media massa yang memiliki daya 
tarik. 
Tabel 4.7. 
Radio adalah media massa yang memiliki daya tarik 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
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Sangat Setuju 8 10,8 
Setuju 43 62,2 
Tidak Setuju 15 21,6 
Sangat Tidak Setuju 4 5,4 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4.7 menunjukkan 43 orang responden setuju, 15 orang 
responden menyatakan tidak setuju, 8 orang responden sangat setuju, dan 
sisanya 4 orang responden sangat tidak setuju. Ini berarti sebagian besar 
tidak setuju bila radio adalah sebuah media massa yang memiliki daya 
tarik, namun berbeda pada intensitasnya. Sebagian besar responden (62%) 
menyatakan bahwa radio memiliki daya tarik, (22%) kurang setuju bila 
radio memiliki daya tarik, (11%) menyatakan bahwa radio sangat memiliki 
daya tarik, dan sisanya (5%) tidak setuju bila radio memiliki daya tarik. 
 
 
 
4) Saya merasa bahwa radio memiliki kualitas lebih baik daripada media 
lain. 
Tabel 4.8 
Radio memiliki kualitas lebih baik dari media lain 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 8 10,8 
Setuju 11 16,2 
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Tidak Setuju 45 64,9 
Sangat Tidak Setuju 6 8,1 
JUMLAH 70 100% 
Tabel 4.8. menunjukkan bahwa 45 orang responden tidak setuju 
bila radio memiliki kualitas lebih baik dri media lain, 11 orang respinden 
setuju, 8 orang responden sangat setuju, dan 6 orang responden sangat 
tidak setuju. Ini berarti sebagian besar tidak setuju apabila radio memiliki 
kualitas lebih baik dari media lain, namun berbeda pada intensitasnya. 
Sebagian responden (65%) menyatakan kurang setuju apabila radio 
memiliki kualitas lebih baik dari media lain, (16%) menyatakan bahwa 
radio memiliki kualitas lebih baik dari media lain, (11%) sangat setuju bila 
radio memiliki kualitas lebih baik dari media lain, dan sisanya (8%) 
menyatakan bahwa radio tidak memiliki kualitas lebih baik dari media 
lain. 
5) Saya pernah mendengarkan Radio Al Hidayah FM 
Tabel 4.9 
Mendengarkan Radio Al Hidayah FM 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 13 18,9 
Setuju 34 48,6 
Tidak Setuju 19 27 
Sangat Tidak Setuju 4 5,5 
JUMLAH 70 100% 
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Tabel 4.9. menunjukkan 34 orang responden setuju mendengarkan 
Radio Al Hidayah FM, 19 responden tidak setuju, 13 responden sangat 
setuju, dan 4 responden sangat tidak setuju. Ini berarti sebagian besar 
responden mendengarkan Radio Al Hidayah FM namun berbeda pada 
intensitasnya. Sebagian besar responden (49%) mendengarkan Radio Al 
Hidayah FM, (27%) jarang mendengarkan Radio Al Hidayah FM, (19%) 
sangat sering mendengarkan Radio Al Hidayah FM, dan (5%) tidak pernah 
mendengarkan Radio Al Hidayah FM. 
6) Saya pernah mendengar program Lantunan Sholawat Habib Syekh di 
Radio Al Hidayah FM 
Tabel 4.10. 
Mendengarkan program Lantunan Sholawat Habib Syekh di 
Radio Al Hidayah Fm 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 12 16,2 
Setuju 26 37,8 
Tidak Setuju 23 32,4 
Sangat Tidak Setuju 9 13,5 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4.10. menunjukkan 26 orang responden setuju 
mendengarkan program Lantunan Sholawat Habib Syekh, 23 responden 
tidak setuju, 11 responden sangat setuju, dan 9 responden sangat tidak 
setuju. Ini berarti separuh responden mendengarkan program Lantunan 
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Sholawat Habib Syekh, namun berbeda intensitasnya. (38%) responden 
mendengarkan program Lantunan Sholawat Habib Syekh, (32%) jarang 
mendengarkan, (16%) sering mendengarkan, dan (13%) tidak 
mendengarkan program Lantunan Sholawat Habib Syekh. 
7) Rata-rata Perhatian terhadap siaran 
Tabel 4.11. 
Rata-rata ketertarikan mendengarkan radio 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 13 52 
Setuju 3 49 147 
Tidak Setuju 2 8 16 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 215/70=3.1 
 
Tabel 4.12. 
Rata-rata ketertarikan mencari informasi dari radio 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 12 48 
Setuju 3 27 81 
Tidak Setuju 2 27 54 
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 
Rata-rata 187/70=2.7 
 
Tabel 4.13. 
Rata-rata Radio adalah media massa yang memiliki daya tarik 
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Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 8 32 
Setuju 3 43 129 
Tidak Setuju 2 15 30 
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 
Rata-rata 195/70=2.8 
 
Tabel 4.14. 
Rata-rata Radio memiliki kualitas lebih baik dari media lain 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 8 32 
Setuju 3 11 33 
Tidak Setuju 2 45 90 
Sangat Tidak Setuju 1 6 6 
Rata-rata 161/70=2.3 
 
Tabel 4.15. 
Rata-rata Mendengarkan Radio Al Hidayah FM 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 13 52 
Setuju 3 34 102 
Tidak Setuju 2 19 38 
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 
Rata-rata 196/70=2.8 
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Tabel 4.16. 
Rata-rata Mendengarkan program Lantunan Sholawat Habib Syekh 
di Radio Al Hidayah Fm 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 12 48 
Setuju 3 26 78 
Tidak Setuju 2 23 46 
Sangat Tidak Setuju 1 9 9 
Rata-rata 181/70=2.5 
 
Berdasarkan hasil interpretasi mendengarkan dan ikut serta 
diperoleh rata-rata 3.1+2.7+2.8+2.3+2.8+2.5=16.2/6 = 2,70 jadi perhatian 
pendengar terhadap siaran tinggi. 
c. Pemahaman terhadap pesan 
Terdapat 5 butir pernyataan yang menunjukkan indikator pemahaman 
terhadap pesan. Indikator tersebut mencakup merasa terdapat perubahan 
peningkatan pengetahuan, merasa bahwa acara tersebut membawa banyak 
manfaat positif. 
1) Menurut saya radio memiliki interaksi lebih baik dengan masyarakat 
dibanding media lain. 
Tabel 4.17 
Radio memiliki interaksi baik dengan masyarakat. 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 9 13,5 
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Setuju 32 45,9 
Tidak Setuju 27 37,8 
Sangat Tidak Setuju 2 2,7 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4.17. menunjukkan 27 orang responden tidak setuju bila 
radio memiliki interaksi baik dengan masyarakat, 32 responden setuju, 9 
responden sangat setuju, dan 2 responden sangat tidak setuju bila radio 
memiliki interaksi baik dengan masyarakat. Ini berarti sebagian responden 
kurang setuju apabila radio memiliki interaksi baik dengan masyarakat, 
namun berbeda intensitasnya. (46%) menyatakan bahwa radio memiliki 
interaksi baik dengan masyarakat, (38%) menyatakan bahwa radio kurang 
memiliki interaksi baik dengan masyarakat, (14%) menyatakan radio 
memiliki interaksi sangat baik dengan masyarakat, dan (3%) menyatakan 
radio tidak memiliki interaksi baik dengan masyarakat. 
2) Saya merasa radio sudah menyampaikan pesan dengan jelas. 
Tabel 4.18. 
Radio menyampaikan pesan dengan jelas 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 11 16,2 
Setuju 46 64,9 
Tidak Setuju 13 18,9 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
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Tabel 4.18. menunjukkan bahwa 46 orang responden setuju bahwa 
radio menyampaikan pesan dengan jelas, 13 responden tidak setuju, 11 
responden sangat setuju. Ini berarti sebagian besar responden menyetujui 
bahwasanya radio menyampaikan pesan dengan jelas, namun berbeda 
intensitasnya. (65%) menyatakan bila radio menyampaikan pesan dengan 
jelas, (19%) radio kurang jelas dalam menyampaikan pesan, (16%) 
menyatakan bila radio sangat jelas dalam menyampaikan pesan. 
3) Radio menyampaikan berita aktual 
Tabel 4.18 
Radio menyampaikan berita aktual 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 9 13,5 
Setuju 48 67,6 
Tidak Setuju 13 18,9 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4.18. menunjukkan 48 responden setuju apabila radio 
menyampaikan berita aktual, 13 responden tidak setuju, dan 9 responden 
sangat setuju. Berarti sebagian besar responden setuju apabila radio 
menyampaikan berita aktual, namun berbeda intensitasnya. (68%) 
menyatakan radio sudah menyampaikan berita secara aktual, (19%) radio 
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belum menyampaikan secara aktual, dan sisanya (14%) radio sudah sangat 
baik dalam menyampaikan berita aktual. 
4) Saya mendapatkan informasi sesuai kebutuhan dari radio. 
Tabel 4.19 
Mendapat informasi sesuai kebutuhan dari radio 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 13 18,9 
Setuju 29 40.5 
Tidak Setuju 26 37,8 
Sangat Tidak Setuju 2 2,7 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4.12 menunjukkan 26 orang responden tidak setuju, 29 
responden menyatakan setuju, 13 responden menyatakan sangat setuju, 
dan 2 responden sangat tidak setuju. Ini berarti sebagian besar responden 
mendapat informasi sesuai kebutuhan dari radio, namun berbeda 
intensitasnya. (40%) menunjukkan bahwamendapat informasi sesuai 
kebutuhan dari radio, (38%) menunjukkan kurang mendapat informasi 
sesuai kebutuhan dari radio, (19%) menunjukkan sangat mendapatkan 
informasi sesuai kebutuhan dari radio, dan sisanya (3%) tidak mendapat 
informasi sesuai kebutuhan dari radio. 
5) Saya mendapat informasi yang bermanfaat bagi kehidupan acara 
Lantunan Sholawat Habib Syekh. 
Tabel 4. 20. 
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Mendapat informasi bermanfaat bagi kehidupan 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 9 13,5 
Setuju 32 45,9 
Tidak Setuju 23 32,4 
Sangat Tidak Setuju 6 8,1 
JUMLAH 70 100% 
 
Dari tabel 4. 20. menunjukkan bahwa 32 orang responden setuju 
bahwa mereka mendapat informasi bermanfaat bagi kehidupan, 23 orang 
responden kurang setuju, 9 orang responden sangat setuju, dan 6 orang 
responden sangat tidak setuju. Jadi disimpulkan bahwa separuh dari 
responden setuju bahwasanya mereka mendapat informasi yang 
bermanfaat bagi kehidupan dari acara Lantunan Sholawat Habib Syekh, 
namun berbeda intensitasnya. (46%) menyatakan mendapatkan informasi 
yang bermanfaat bagi kehidupan dari program Lantunan Sholawat Habib 
Syekh, (32%) kurang mendapatkan informasi yang bermanfaat, (14%) 
sangat mendapatkan informasi yang bermanfaat bagi kehidupan, dan 
sisanya (8%) tidak mendapatkan informasi yang bermanfaat bagi 
kehidupan dalam program Lantunan Sholawat Habib Syekh. 
6) Rata-rata Pemahaman terhadap pesan 
Tabel 4.21. 
Rata-rata Radio memiliki interaksi baik dengan masyarakat. 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
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Sangat Setuju 4 9 36 
Setuju 3 32 96 
Tidak Setuju 2 27 54 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 
Rata-rata 188/70=2.6 
 
Tabel 4.22. 
Rata-rata Radio menyampaikan pesan dengan jelas 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 11 44 
Setuju 3 46 138 
Tidak Setuju 2 13 26 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 206/70=2.9 
 
Tabel 4.23. 
Rata-rata Radio menyampaikan berita aktual 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 9 44 
Setuju 3 48 138 
Tidak Setuju 2 13 26 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 206/70=2.9 
 
Tabel 4.24. 
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Rata-rata Mendapat informasi sesuai kebutuhan dari radio 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 13 52 
Setuju 3 29 87 
Tidak Setuju 2 26 52 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 
Rata-rata 193/70=2.7 
 
Tabel 4.25. 
Rata-rata Mendapat informasi bermanfaat bagi kehidupan 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 9 36 
Setuju 3 32 96 
Tidak Setuju 2 23 46 
Sangat Tidak Setuju 1 6 6 
Rata-rata 184/70=2.6 
 
Berdasarkan hasil interpretasi pemahaman terhadap pesan dan ikut 
serta diperoleh rata-rata 2.6+2.9+2.9+2.7+2.6= 13.7 / 5 = 2.7 jadi 
pemahaman pendengar terhadap pesan yang disampaikan sangat tinggi. 
2. Religiusitas  
Sampai saat ini belum ada definisi tentang religiusitas yang dapat di 
terima secara umum, karena menurut para filsuf, psikolog, dan sosiolog 
merumuskan bahwa religiusitas memiliki caranya masing-masing. Dengan 
demikian hakikat religiusitas merupakan hal penting di dalam kehidupan 
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manusia, karena dalam berbagai aspek kehidupan yang diperankan manusia 
akan dipertanggung jawabkan setelah meninggal dunia. Adapun indikator-
indikatornya antara lain: 
a. Keyakinan   
Terdapat 7 butir pernyataan yang menunjukkan keyakinan. Indikator 
tersebut mencakup persepsi responden menyangkut tentang percaya 
kepada Tuhan, para Malaikat, Rosul, dan kitab-kitab Allah, hari akhir, 
surga, neraka. 
1) Saya yakin bahwa Tuhan itu ada. 
Tabel 4.26. 
Keyakinan adanya Tuhan 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 62 89,2 
Setuju 8 10,8 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 26. menunjukkan 62 responden sangat setuju dengan 
keyakinan adanya Tuhan, 8 responden setuju dengan adanya Tuhan. Jadi 
hasil tersebut menunjukkan bahwa pendengar Radio Al Hidayah FM 
sangat percaya dengan adanya Tuhan, namun dengan intensitas berbeda. 
(89%) sangat menyakini bahwa Tuhan ada, dan (11%) yakin bahwa Tuhan 
ada. 
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2) Saya yakin bahwa surga dan neraka benar-benar ada. 
Tabel 4. 27 
Keyakinan adanya surga dan neraka 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 61 86,5 
Setuju 9 13,5 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 27. menunjukkan bahwa 61 responden sangat setuju, dan 
9 responden setuju dengan meyakini surga dan neraka ada. Ini berarti 
semua responden sangat meyakini bahwa surga dan neraka itu ada, namun 
berbeda intensitasnya. (87%) sangat yakin bahwa surga dan neraka ada, 
(14%) yakin adanya surga dan neraka. 
3) Menurut saya malaikat tidak akan mencatat setiap perbuatan yang kita 
lakukan. 
Tabel 4.28 
Keyakinan perasaan bahwa malaikat tidak akan 
mencatat setiap perbuatan yang kita lakukan 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 8 10,8 
Setuju 8 10,8 
Tidak Setuju 9 13,5 
 
 
xciv 
 
Sangat Tidak Setuju 45 62,2 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 28. menunjukkan bahwa 45 orang responden menjawab 
sangat tidak setuju, 9 orang responden menjawab tidak setuju, dan 9 orang 
responden ada yang menjawab sangat setuju dan setuju. Ini berarti 
sebagian besar responden sangat tidak setuju apabila setiap perbuatan yang 
kita lakukan tidak dicatat malaikat, karena sebenarnya setiap hal yang kita 
perbuat pasti akan dicatat oelh malaikat dan dimintai pertanggung 
jawabannya. Separuh dari responden (62%) sangat tidak setuju, (14%) 
tidak setuju, dan sisanya ada yang menjawab sangat setuju dan setuju. 
4) Saya percaya bahwa kematian merupakan takdir Tuhan 
Tabel 4. 29 
Keyakinan bahwa kematian merupakan takdir Tuhan 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 55 78,4 
Setuju 15 21,6 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4.28. menunjukkan bahwa 55 orang responden menjawab 
sangat setuju dan 15 orang responden menjawab setuju. Ini berarti 
sebagian besar responden meyakini bahwa kematian merupakan sudah 
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takdir Tuhan. Hampir sebagian besar responden (78%) responden sangat 
meyakini sedangkan (22%) meyakini. Tidak ada responden meragukan 
bahwa kematian merupakan takdir Tuhan. 
5) Saya percaya bahwa Nabi adalah orang pilihan yang mendapatkan 
wahyu dari Tuhan 
Tabel 4. 30 
Keyakinan terhadap Nabi 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 53 75,7 
Setuju 17 24,3 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4.30. menunjukkan bahwa 53 orang responden menjawab 
sangat setuju dan sisanya 17 orang responden menjawab setuju. Ini berarti 
seluruh responden meyakini bahwa adanya Nabi untuk menuntun manusia 
menjalani hidup yang terarah. Kebanyakan (76%) sangat setuju dan (34%) 
setuju. Tidak ada responden yang meragukan adanya Nabi. 
6) Saya ragu apakah kiamat benar-benar ada. 
Tabel 4.31 
Keyakinan terhadap adanya kiamat 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 1 1.4 
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Setuju 1 1.4 
Tidak Setuju 12 17.2 
Sangat Tidak Setuju 56 80 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 31. menunjukkan 56 orang responden sangat tidak setuju, 
12 orang responden tidak setuju, dan sisanya menjawab setuju dan sangat 
setuju. Ini berarti sebagian besar responden mempercayai bahwa kiamat 
itu ada dan akan datang pada masanya. (80%) menjawab sangat tidak 
setuju apabila mereka ragu akan adanya hari kiamat, dan sisanya (17%) 
menjawab tidak setuju dengan keraguan akan hari kiamat. 
7) Nama-nama baik Allah yang berjumlah 99 disebut Asmaul Husna 
Tabel 4.32 
Yakin dengan Asmaul Husna 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 60 86,1 
Setuju 10 13,9 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 32. menunjukkan 50 orang responden sangat setuju bahwa 
nama baik Allah disebut Asmaul Husna, dan 10 orang responden 
menajwab setuju. Ini berarti semua responden mempercayai bahwa Allah 
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memiliki nama-nama baik yang disebut Asmaul Husna. (86%) sangat 
meyakini dan (14%) yakin dengan sebutan nama baik Allah, yang disebut 
Asmaul Husna. 
8) Rata-rata keyakinan religiusitas pendengar 
Tabel 4.33. 
Keyakinan adanya Tuhan 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 62 248 
Setuju 3 8 24 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 272/70=3.8 
 
Tabel 4.34. 
Keyakinan adanya surga dan neraka 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 61 244 
Setuju 3 9 27 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 271/70=3.8 
 
Tabel 4.35. 
Keyakinan perasaan bahwa malaikat tidak akan 
mencatat setiap perbuatan yang kita lakukan 
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Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 8 32 
Setuju 3 8 24 
Tidak Setuju 2 9 18 
Sangat Tidak Setuju 1 45 45 
Rata-rata 119/70=1.7 
 
Tabel 4.36. 
Keyakinan bahwa kematian merupakan takdir Tuhan 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 55 220 
Setuju 3 15 45 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 265/70=3.7 
 
Tabel 4.37. 
Keyakinan terhadap Nabi 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 53 212 
Setuju 3 17 51 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 263/70=3.7 
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Tabel 4.38. 
Keyakinan terhadap adanya kiamat 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 1 4 
Setuju 3 1 3 
Tidak Setuju 2 12 24 
Sangat Tidak Setuju 1 56 56 
Rata-rata 87/70=1.2 
 
Tabel 4.39. 
Yakin dengan Asmaul Husna 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 60 120 
Setuju 3 10 30 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 150/70=2.1 
 
Berdasarkan hasil interpretasi keyakinan dan ikut serta diperoleh 
rata-rata 3.8 + 3.8 + 1.7 + 3.7 + 3.7 + 1.2 + 2.1 = 20/7 = 2.8 jadi keyakinan 
religiusitas pendengar Radio Al Hidayah FM. 
b. Praktik Agama 
Terdapat 4 butir pernyataan yang menunjukkan praktik agama. 
Indikator tersebut mencakup persepsi responden terhadap rukun islam dan 
kebaikan-kebaikan lainnya. 
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1) Saya meluangkan waktu untuk membaca kitab suci. 
Tabel 4.40. 
Ritual membaca kitab suci 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 19 27 
Setuju 51 73 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 40. menunjukkan 51 responden setuju apabila mereka 
meluangkan waktu untuk selalu membaca kitab suci, dan 19 responden 
sangat setuju. Ini berarti seluruh responden selalu meluangkan waktu 
untuk membaca kitab suci disela-sela kesibukannya. (70%) melakukan 
membaca kitab suci dan (27%) sangat sering membaca kitab suci. 
2) Ketika mendapat kesulitan saya sering merasa mendapat pertolongan 
dari Tuhan. 
Tabel 4.41 
Percaya mendapat pertolongan dari Tuhan 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 31 45 
Setuju 39 55 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
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JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 41. menunjukkan 31 orang responden menjawab sangat 
setuju dan 39 orang responden lagi menjawab setuju. Ini berarti semua 
responden percaya dengan aanya pertolongan Tuhan. (45%) sangat 
meyakini dan (55%) yakin dengan adanya pertolongan dari Tuhan. 
3) Rukun islam yang pertama adalah sholat. 
Tabel 4.42 
Percaya rukun islam pertama adalah sholat 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 13 18,9 
Setuju 9 13,5 
Tidak Setuju 11 16,2 
Sangat Tidak Setuju 37 51,4 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 42 menunjukkan 37 responden sangat tidak setuju, 13 
responden sangat setuju, 11 responden tidak setuju, 9 responden setuju. 
Jadi separuh dari seluruh responden percaya bahwa sebenarnya rukun 
islam yang pertama itu syahadat bukan sholat. Setengah dari semua 
responden (51%) sangat tidak yakin bahwa rukun islam yang pertama 
adalah sholat, (19%) sangat yakin apabila rukun islam yang pertama 
adalah sholat, (6%) tidak yakin, dan sisanya (5%) yakin. Ada sebagian 
responden yang yakin bahwa rukun islam yang pertama itu sholat, dan ada 
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juga separuh responden yang yakin bahwa sholat bukan rukun islam yang 
pertama. 
4) Puasa ramadhan hukumnya sunnah. 
Tabel 4.43 
Ritual puasa ramadhan 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 2 2,7 
Setuju 2 2,7 
Tidak Setuju 11 16,2 
Sangat Tidak Setuju 55 78,4 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 43 menunjukkan 55 responden sangat tidak setuju apabila 
puasa ramadhan hukumnya sunnah, 11 responden tidak setuju, dan sisanya 
setuju. Ini berarti sebagian besar responden tidak setuju apabila puasa 
ramadhan hukumnya sunnah, karena sebenarnya puasa ramdhan wajib 
hukumnya bagi umat muslim. Hampir semua responden (78%) sangat 
tidak yakin bahwa puasa ramhan hukumnya sunnah, (16,2%) tidak yakin, 
dan sisanya (3%) ada yang meyakini. 
5) Rata-rata praktik agama pendengar 
Tabel 4.44 
Ritual membaca kitab suci 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 19 76 
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Setuju 3 51 153 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 229/70=3.2 
 
Tabel 4.45. 
Percaya mendapat pertolongan dari Tuhan 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 31 124 
Setuju 3 39 117 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 241/70=3.4 
 
Tabel 4.46. 
Percaya rukun islam pertama adalah sholat 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 13 52 
Setuju 3 9 27 
Tidak Setuju 2 11 22 
Sangat Tidak Setuju 1 37 37 
Rata-rata 138/70=1.9 
 
Tabel 4.47. 
Ritual puasa ramadhan 
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Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 2 8 
Setuju 3 2 6 
Tidak Setuju 2 11 22 
Sangat Tidak Setuju 1 55 55 
Rata-rata 91/70=1.3 
 
Berdasarkan hasil interpretasi praktik agama dan ikut serta 
diperoleh rata-rata 3.2 + 3.4 + 1.9 + 1.3 = 9.8 / 4 = 2.45 jadi praktik agama 
di dalam kehidupan pendengarnya tinggi. 
c. Pengetahuan Agama  
Terdapat 2 butir pernyataan yang menunjukkan praktik agama. 
Indikator tersebut mencakup persepsi responden tentang pengetahuan 
mengenai dasar-dasar keyakinan tentang ajaran yang dianut. 
1) Jika akan mengerjakan sesuatu saya selalu berdoa terlebih dahulu. 
 
Tabel 4.48 
Ritual berdoa saat akan mengerjakan sesuatu 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 32 45,9 
Setuju 38 54,1 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
 
 
cv 
 
Tabel 4. 48 menunjukkan 38 orang responden setuju, dan sisanya 
32 orang responden sangat setuju bila hendak mengerjakan sesuatu diawali 
dengan berdoa terlebih dahulu. Ini berarti seluruh responden melakukan 
ritual berdoa dahulu sebelum mengerjakan suatu hal. Seluruh responden 
(54%) yakin, dan (46%) responden sangat yakin. 
2) Saya selalu mengawali hari saya dengan berdoa untuk memohon 
bimbingan Tuhan. 
Tabel 4.49 
Memohon bimbingan Tuhan saat mengawali hari 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 23 32,4 
Setuju 47 67,6 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 49. menunjukkan 47 responden setuju selalu berdoa untuk 
mengawali hari, 23 responden sangat setuju. Ini berarti semua responden 
selalu melakukan ritual doa dahulu sebelum melakukan aktivitas, agar 
hari-hari yang dijalani selalu berkah. Hampir seluruh responden (68%) 
meyakini sedangkan (32%) sangat meyakini. 
3) Rata-rata pengetahuan agama pendenga 
Tabel 4.50. 
Ritual berdoa saat akan mengerjakan sesuatu 
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Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 32 128 
Setuju 3 38 114 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 242/70=3.4 
 
Tabel 4.51. 
Memohon bimbingan Tuhan saat mengawali hari 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 23 92 
Setuju 3 47 141 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 233/70=3.3 
 
Berdasarkan hasil interpretasi pengetahuan agama dan ikut serta 
diperoleh rata-rata 3,45+ 3,3 = 6,7/2 = 3,3 jadi pengetahuan agama 
pendengar tinggi. 
d. Konsekuensial  
Terdapat 4 butir pernyataan yang menunjukkan konsekuensial. 
Indikator tersebut mencakup persepsi responden tentang praktik, 
pengalaman yang terekspresikan dalam perilaku kehidupan sehari-hari. 
1) Setelah mengerjakan sesuatu, saya mengucapkan syukur kepada Tuhan 
Tabel 4.52 
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Bersyukur 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 32 45,9 
Setuju 38 54,1 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 52 menunjukkan 38 orang responden setuju, 32 orang 
responden sangat setuju, ini berarti semua responden selalu mengucapkan 
syukur kepada Tuhan setelah mengerjakan suatu hal. (54%) yakin apabila 
setelah mengerjakan sesuatu selalu bersykur dan (46%) sangat yakin. 
2) Saya tidak suka mengikuti kegiatan keagamaan karena hanya 
membuang waktu saja. 
Tabel 4.53 
Tidak mengikuti kegiatan keagamaan 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 0 0 
Setuju 2 2,7 
Tidak Setuju 32 45,9 
Sangat Tidak Setuju 36 51,4 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 53. menunjukkan 36 responden sangat tidak setuju apabila 
kegiatan agama hanya akan membuang-buang waktu saja, 32 respinden 
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tidak setuju, 2 responden setuju. Ini berarti seluruh responden sangat tidak 
setuju apabila kegiatan keagamaan hanya akan membuang-buang waktu. 
Setengah dari seluruh responden (51%) sangat tidak yakin, (46%) tidak 
yakin apabilkegiatan kegamaan hanya akan membuang-buang waktu. 
3) Saya merasa malas ketika akan menjalankan ibadah. 
Tabel 4.54 
Merasa malas ketika akan beribadah 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 0 0 
Setuju 21 29,7 
Tidak Setuju 34 48,6 
Sangat Tidak Setuju 15 21,6 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 29 menunjukkan 34 responden tidak setuju apabila akan 
menjalankan ibadah mereka merasa malas, 21 responden setuju, dan 15 
responden sangat tidak setuju. Ini berarti separuh dari seluruh responden 
tidak setuju apabila akan menjalankan ibadah mereka akan merasa malas, 
karena mereka sadar bahwa ibadah sudah menjadi kewajiban setiap umat. 
Setengah dari seluruh responden (49%) tidak ada rasa malas ketika hendak 
menjalankan ibadah, (30%) merasa malas ketika hendak menjalankan 
ibadah, (22%) tidak merasa malas ketika hendak menjalankan ibadah. 
4) Saat beribadah hati saya merasa damai 
Tabel 4.55 
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Merasa damai saat beribadah 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 53 75,7 
Setuju 17 24,3 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 55 menunjukkan 53 responden sangat setuju, 17 
responden setuju saat beribadah hati mereka merasa damai. Ini berarti 
seluruh responden mempercayai bahwa beribadah membawa kedamaian 
dihati. Hampir seluruh responden (76%) sangat yakin apabila menjalankan 
ibadah hati serta pikiran merasa damai, (24%) yakin hati mereka merasa 
damai saat beribadah. 
5) Rata-rata Konsekuensial  
Tabel 4.56 
Bersyukur 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 32 128 
Setuju 3 38 114 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 242/70=3.4 
 
Tabel 4.57 
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Tidak mengikuti kegiatan keagamaan 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 0 0 
Setuju 3 2 6 
Tidak Setuju 2 32 64 
Sangat Tidak Setuju 1 36 36 
Rata-rata 100/70=1.4 
 
Tabel 4.58 
Merasa malas ketika akan beribadah 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 0 0 
Setuju 3 21 63 
Tidak Setuju 2 34 68 
Sangat Tidak Setuju 1 15 15 
Rata-rata 146/70=2.1 
 
Tabel 4.59 
Merasa damai saat beribadah 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 53 212 
Setuju 3 17 51 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 263/70=3.7 
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Berdasarkan hasil interpretasi konsekuensial dan ikut serta 
diperoleh rata-rata 3.4 + 1.4 + 2.1 + 3.7 = 10,6 / 4 = 2,6 jadi konsekuensial 
pendengar tinggi. 
e. Pengalaman   
Terdapat 2 butir pernyataan yang menunjukkan pengalaman. 
Indikator tersebut mencakup persepsi terhadap perasaan seperti merasa 
berdosa ketika melanggar larangan Allah, merasa bahagia ketika berbuat 
baik. 
1) Saya merasa jengkel jika ada orang lain yang mengingatkan saya untuk 
beribadah 
Tabel 4.60 
Persepsi terhadap perasaan saat orang lain 
mengingatkan untuk beribadah. 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 0 0 
Setuju 0 0 
Tidak Setuju 40 56,8 
Sangat Tidak Setuju 30 43,2 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4. 60. menunjukkan 40 responden tidak setuju, 30 responden 
sangat tidak setuju bila perasaan mereka akan jengkel atau marah saat 
diingatkan untuk beribadah. Ini berarti semua responden dengan senang 
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hati apabila diingatkan untuk beribadah, apalagi kita sebagai umat muslim 
harus saling mengingatkan dalam hal kebaikan. Semua responden (57) 
tidak memiliki rasa jengkel atau marah ketika diingatkan untuk beribadah, 
(43%) sangat tidak yakin apabila diingatkan untuk beribadah mereka akan 
merasa jengkel. 
2) Ketika ada orang berbuat salah pada saya, saya lebih suka memaafkan. 
Tabel 4.61 
Persepsi terhadap perasaan untuk memaafkan 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 
Sangat Setuju 27 38,9 
Setuju 41 58,3 
Tidak Setuju 2 2,8 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
JUMLAH 70 100% 
 
Tabel 4.61. menunjukkan 41 orang responden setuju untuk 
memaafkan kesalahn orang lain, dan 27 orang responden sangat setuju, 
sisanya 2 orang responden tidak setuju. Ini berarti seluruh responden lebih 
suka memaafkan apabila ada orang lain yang berbuat salah kepada dirinya, 
karena sebagai umat muslim kita harus saling memaafkan jangan sampai 
ada rasa dendam dihati kita. Hampir seluruh (58%) setuju, (39%) sangat 
setuju, dan sisanya (3%) tidak setuju untuk memaafkan kesalahan orang 
lain. 
3) Rata-rata pengalaman pendengar 
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Tabel 4.62 
Persepsi terhadap perasaan saat orang lain 
mengingatkan untuk beribadah. 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 0 0 
Setuju 3 0 0 
Tidak Setuju 2 40 80 
Sangat Tidak Setuju 1 30 30 
Rata-rata 110/70=1.6 
 
Tabel 4.63 
Persepsi terhadap perasaan untuk memaafkan 
Alternatif Jawaban Skor  Frekuensi Jumlah 
Sangat Setuju 4 27 108 
Setuju 3 41 123 
Tidak Setuju 2 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Rata-rata 235/70=3.4 
 
Berdasarkan hasil interpretasi pengalaman pendengar dan ikut serta 
diperoleh rata-rata 1.6 + 3.4 = 5.0/2 = 2,5 jadi pengalaman pendengar 
radio tinggi. 
C. Pengujian Persyarakatan Analisis 
1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas merupakan suatu jenis uji statistik untuk menentukan 
apakah data memiliki penyebaran yang normal atau berdistribusi normal. Sebelum 
menguji hipotesis penelitian dilakukan dalam analisis statistik, maka perlu 
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov-Z, 
dengan ketentuan data berdistribusi normal apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) 
lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). Hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.64. 
Tabel Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 70 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.25318932 
Most Extreme Differences Absolute .162 
Positive .162 
Negative -.131 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.353 
Asymp. Sig. (2-tailed) .051 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji normalitas yang ditampilkan adalah uji normalitas untuk variabel acara 
Lantunan Sholawat Habib Syekh (X) karena dianggap telah mewakili uji 
normalitas untuk variabel religiusitas pendengar (Y). Hasil uji normalitas 
menunjukkan nilai probabilitas (sig-p), yaitu X sebesar 0.051 lebih besar dari taraf 
signifikansi 5% (0,05). 
2. Uji Linieritas 
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Untuk membuktikan apakah variansi variabel bebas (independent) dengan 
variabel terikat (dependent) linier atau tidak, maka dilakukan uji linearitas dengan 
uji F dengan ketentuan data yang linier apabila F hitung < F tabel pada taraf 
signifikansi 5% dan membandingkan nilai Sig dengan taraf signifikansi 5%  
(0,05), hubungan linier jika nilai Sig > 0,05. Uji linieritas dilakukan dengan uji 
Anova, dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.65. 
Tabel Uji Linieritas 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.999 1 1.999 2.391 .127
b
 
Residual 56.843 68 .836   
Total 58.842 69    
a. Dependent Variable: ABS_1 
b. Predictors: (Constant), X 
 
Tabel 4.2. menunjukkan hasil perhitungan untuk variabel acara Lantunan 
Sholawat Habib Syekh (X) dengan variabel religiusitas pendengar (Y) diperolef F 
hitung 2.391 dan F tabel 3.09 (dipetoleh dari df=N-2). Oleh karena F hitung < F 
tabel (2.391 < 3,09), maka dapat dinyatakan variabel X dengan Y linier. 
Disamping itu berdasarkan hasil uji linieritas diperoleh nilai Sig. sebesar 0,127. 
Oleh karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (p = 0,127 > 0,05), maka 
dapat dinyatakan variabel X dengan Y linier. 
3. Pengujian Hipotesis 
Pada penelitian ini ada dua variabel yang akan dinilai, yaitu acara 
Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah FM dan religiusitas 
pendengar, masing-masing memiliki indikator. 
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a. Ho (Hipotesis Nol) = tidak ada pengaruh acara Lantunan Sholawat Habib 
Syekh di Radio Al Hidayah FM terhadap religiusitas pendengar. 
b. Ha (Hipotesis Alternatif) = Ada pengaruh acara Lantunan Sholawat Habib 
Syekh terhadap religiusitas pendengar. 
Untuk mengetahui apakah ada korelasi diantara variabel X dan variabel Y, 
dengan ketentuan: 
a. Ho = μ1≠ μ2, berarti tidak ada hubungan linier antara variabel independent 
dan variabel depedent. 
b. Ha = μ1= μ2, berarti ada hubungan linier antara variabel independent  
dengan variabel dependent. 
Sedangkan untuk menguji hipotesis terdapat pengaruh mendengar acara 
Lantunan Sholawat Habib Syekh terhadap religiusitas pendenga masyarakat di 
Kabupaten Klaten, dilakukan dengan ketentuan jika t-hitung > (lebih besar) dari t-
tabel, maka Ho (hipotesis nol) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima atau 
dapat dinyatakan bahwa variabel X memiliki pengaruh terhadap Y. 
Uji hipotesis penelitian tentang pengaruh acara Lantunan Sholawat Habib 
Syekh (X) terhadap religiusitas pendengar (Y) dilakukan dengan uji-t dengan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.66. 
Tabel Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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1 (Constant) 8.374 1.629  5.141 .000   
X .102 .045 .266 2.279 .026 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t-hitung X sebesar 2.279 dengan 
nilai sig.p = 0,026. Sedangkan nilai t-tabel sebesar 1,66 (yang diperoleh dari daftar 
t-tabel untuk N=70 dan sig-a = 0,05. Karena t-hitung = 2.279 > t-tabel= 1,47 dan 
sig.p 0,026 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) yang 
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh acara Lantunan Sholawat Habib Syekh di 
Radio Al Hidayah terhadap religiusitas pendengar ditolak, dan hipotesis alternatif 
(Ha) yang menyatakan ada pengaruh acara Lantunan Sholawat Habib Syekh di 
Radio Al Hidayah terhadap religiusitas pendengar diterima. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis tersebut, dapat disimpulkan terdapat pengaruh mendengar acara 
Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah FM terhadap religiusitas 
pendengar. 
Dan dari tabel tersebut menggambarkan (Constant) 8.374 yang 
menyatakan bahwa jika tidak mendengar acara Lantunan Sholawat Habib Syekh, 
religiusitas pendengar adalah 8.374. Koefisien regresi sebesar 0,102 menyatakan 
bahwa setiap penambahan (karena positif) mendengar acara Lantunan Sholawat 
Habib Syekh di Radio Al Hidayah  akan meningkatkan religiusitas pendengar 
sebesar 0,102. Begitu juga sebaliknya jika terjadi penurunan (tidak ada) 
mendengar acara Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah akan 
mengurangi religiusitas pendengar sebesar 0,102. Persamaan regresi menjadi: Y = 
8.374 + 0.102 X. 
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Untuk mengetahui hubungan mendengar program siaran Radio Al 
Hidayah dengan pengalaman agama pendengar dapat juga dilihat dari tabel 
ANOVA dalam uji F berikut: 
Tabel 4.67. 
Tabel hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.279 1 8.279 5.196 .026
b
 
Residual 108.363 68 1.594   
Total 116.643 69    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X 
 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA diatas, maka diperoleh 
Fhitung = 5.196, sedangkan F-tabel diperoleh sebesar 3.13 (yang diperoleh dari 
daftar f-tabel untuk N=70). Maka diperoleh F hitung > F tabel yaitu 5.196 > 3,13. 
Kemudian melihat besar nilai probabilitas (p) yaitu 0,042 pada taraf signifikansi 
5% (0,05) diperoleh p 0,026 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 
(Ho) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh program acara Lantunan 
Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah terhadap religiusitas pendengar 
ditolak, dan hipotesis akternatif (Ha) yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
program acara Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah terhadap 
religiusitas pendengar diterima. 
Berdasarkan hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh program acara Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah 
FM terhadap religiusitas pendengar pada taraf signifikansi 5%., maka model 
regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi religiusitas pendengar.  
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Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi antara 
variabel bebas dengan variabel terikat, sebagaimana yang terlihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.68. 
Hasil Uji R Square 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .266
a
 .071 .057 1.262 
a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 
 
Dari tabel tersebut Model Sumary (Uji R) diatas menunjukan koefisien  
determinasi dari variabel program acara Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio 
Al Hidayah dengan variabel religiusitas pendengar diperoleh angka sebesar R 
Square 0,071. Hal ini berarti variabel religiusitas pendengar mampu dijelaskan 
oleh variabel program acara Lantunan Sholawat Habib Syekh sebesar 0,071 atau 
7,1%, sedangkan sisanya 2.9% dijelaskan oleh variabel (faktor-faktor) lain diluar 
variabel yang digunakan. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan pada jawaban atas angket dan hasil pengolahan data 
dilapangan, diperoleh beberapa hal yang berkaitan dengan pengaruh mendengar  
acara Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah terhadap religiusitas 
pendengar di Kabupaten Klaten. Dari tabel ANOVA dapat dilihat bahwa variabel 
bebas yaitu siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap variabel terikat yaitu, religiusitas 
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pendengar. Hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikan < 0,05 dan F-hitung > F-
tabel yaitu 5.196 > 3.13. Kemudian melihat besar nilai probabilitas (p) yaitu 0,026 
pada taraf signifikansi 5% diperoleh p < 0,05 yaitu 0,026 < 0,05.  
Kemudian dari uji analisis R (Uji R) dapat dilihat koefisien determinasi 
dari variabel siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah dengan 
variabel pengamalan agama diperoleh angka sebesar R Square 0,071. Hal ini 
berarti variabel pengamalan agama mampu dijelaskan oleh variabel acara 
Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah FM sebesar 0,071 atau 
7,1%, sedangkan sisanya 2.9% dijelaskan oleh variabel (faktor faktor) lain diluar 
variabel yang digunakan. Dengan demikian religiusitas pendengar akan meningkat 
diantaranya karena program siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al 
Hidayah. 
Acara Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah FM 
merupakan sarana dakwah dalam menyebarkan ajaran Islam yang dapat 
mempengaruhi religiusitas pendengar, meskipun tidak secara keseluruhan namun 
diharapkan dapat memberikan sentuhan-sentuhan kalbu yang dapat membuat 
masyarakat tenang. Dengan karakteristik dari media radio, kehadiran radio 
sebagai media dakwah sudah lama dimanfaatkan. Pemanfaat media radio untuk 
kepentingan dakwah sering dilakukan Radio Al Hidayah FM sebagai Lembaga 
Penyiaran Publik yang sangat memperhatikan pendidikan agama, hal ini terlihat 
dari beberapa mata acara siaran agama Islam yang dikemas dengan berbagai 
format, diantaranya acara Lantunan Sholawat Habib Syekh. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
A. Kesilmpulan 
Berdasarkan hasil analisa data penelitian dan pengujian hipotesis dapat  
disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh yang positif signifikan dari program siaran Lantunan 
Sholawat di Radio Al Hidayah terhadap religiusitas pendengar di Kabupaten 
Klaten. Hal ini dibuktikan dengan h0 yang berbunyi tidak ada pengaruh 
program siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh terhadap religiusitas 
pendengar di Klaten ditolak. Terbukti bahwa program siaran Lantunan 
Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah memiliki andil yang positif 
terhadap semakin bertambah maupun berkurangnya religiusitas pendengar. 
Hal ini terbukti dari hasil r-hitung > r-tabel. 
B. Saran  
1. Program siaran Lantunan Sholawat Habib Syekh di Radio Al Hidayah 
memiliki andil dalam mempengaruhi religiusitas pendengar disamping 
faktor-faktor lainnya, maka disarankan untuk lebih meningkatkan kualitas 
siararan Lantunan Sholawat Habib Syekh baik dari segi materi acara, 
penentuan narasumber, format acara maupun penempatan waktu 
penyiaran. 
2. Disarankan kepada Radio Al Hidayah untuk lebih meningkatkan frekuensi 
penyiaran Islam dengan berbagai bentuk acara (format). 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk  
penelitian selanjutnya dan dikembangkan untuk melihat pengaruh siaran 
agama Islam dalam bentuk acara lain terhadap variabel lainnya dalam  
masyarakat. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama dalam penelitian, peneliti mengalami beberapa keterbatasan, antara 
lain: 
1. Mengalami kesulitan dalam mengolah data hasil penelitian, karna 
diperlukan data yang valid dan reliabel. Sehingga peneliti harus mencoba 
mengolah data sampai beberapa kali. 
2. Memilih responden yang tersebar di Kabupaten Klaten, yang mana peneliti 
belum memiliki relasi yang cukup banyak. 
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Live Report Radio Al Hidayah FM Kegiatan Pengajian Rutinan Di Gedung 
Bustanul Asyiqin 
 
 
 
cxxix 
 
 
Live Report Radio Al Hidayah FM Pengajian Kanzus Sholawat Sukoharjo 
 
Crew Radio Sedang On Air Di Dalam Studio Radio Al Hidayah FM 
 
 
 
 
cxxx 
 
 
Crew Radio Al Hidayah FM Sedang Mengedit Hasil Rekaman Audio Siaran 
Tunda 
 
Foto Jumpa PERMORA(Perkumpulan Monitor Radio Al Hidayah FM). 
 
 
 
 
cxxxi 
 
 
Foto pengisian kuesioner 
 
Foto pengisian kuesioner 
 
 
 
cxxxii 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap : Muhamad Mudzakir Rois 
Tempat dan Tanggal Lahir : Semarang,15 Desember 1994 
Nomor Handphone : 085721737412 
Alamat : Jalan  :  Mojorejo RT 03 RW 03 
             Kelurahan/Desa : Laban 
             Kecamatan : Mojolaban 
             Kabupaten/Kota : Sukoharjo 
             Provinsi :  Jawa Tengah 
 
Pendidikan 
1. SD NEGERI LABAN 01    TAHUN LULUS  2007 
2. MTs NEGERI ANDONG   TAHUN LULUS 2010 
3. SMA AL-MUAYYAD SURAKARTA  TAHUN LULUS  2013 
4. IAIN SURAKARTA   TAHUN LULUS 2018  
5.  
   Surakarta, 04 September 2018 
   Yang membuat 
 
  (Muhamad Mudzakir Rois) 
 
